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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan  

 
Huruf arab 

 
Nama 

 
Huruf latin 

 
Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zay  s  Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad  Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tha ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Dza ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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 Hamzah (ء) yang terletak di  awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab, Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Nama 

 Fathah A A أ

 Kasrah I I إ

 Dammah U U إ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan  antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

     Fathah dan ya  Ai A dan I 

 Fathah dan wau Au  A dan U 

Contoh : 

ل     kaifa :  كَ يْ كَ   haula : هكَويْ

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan huruf Nama  Huruf dan tanda Nama  

ى...َ  | َ...  Fathah dan alif atau ya  Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis diatas 

 
Dammah dan wau Ū u dan garis diatas 

Contoh : 

 māta : َ  اَ 

 ramā : رََ ى

 qila :  قِ يْ َ 

امُ   yamūtu :  َ مُ يْ

4. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat  fathah, kasrah,  dan  dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan  ta marbūtah  diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  Contoh: 

َ    اَ  يْ َ   قِ   raudah al-atfāl : رَ يْ

لَ   al- madinah al-fādilah :  لَيَْ دقِ يْنَ   لَيْ َ   قِ

  َ كيْ  al-hikmah :           لَيْحقِ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  tasydid  (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda  syaddah..  
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Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَ 

م  nuˊima : نمُعّقِ

 aduwwunˊ : َ دمُ وٌّ 

 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah         , , maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contohnya: 

 ali (bukan ˊaliyy atau ˊaly)ˊ : َ لقِىوٌّ 

 arabi (bukan ˊarabiyy atau ˊaraby)ˊ : َ َ بقِىوٌّ 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf      

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  لَلَّ يْ مُ 

ليْزَلَ   al-zalzalah (az-zalzalah) :  لَزَّ

 al-falsafah :  فَلَيْسَ َ 

 al-bilādu :  لَيْ قِ َ مُ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contohnya: 

 ta‟murūna :  َ يْ مُ مُ يْ َ  

 ˊal-nau :  لَنَّ يْ مُ 

 syai‟un : َ  يْ ءٌ 

امُ   umirtu : أمُ قِ يْ

8. Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari  al-Qur‟ān),  Sunnah, 

khusus  dan  umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  Contoh:  

 Syarh al-Arbaˊin al Nawāwi 

 Risālah fi Riˊayah al Maslahah 

9. Lafz al-Jalah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf  jarr  dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih  (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:  

 dinullāh  billāh 

Adapun ta marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

hum fi rahmatillāh 
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10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lallazi bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadān al-lazi unzila fihi al-Qur‟ān  

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  : subhānahū wa taˊālā 

saw.  : sallallāhu „alaihi wa sallam 

as  : „alaihi al - salām 

H  : Hijrah 

 M  : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 
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l  : Lahir tahun ( untuk orang yang masih hidup saja) 

w  : Wafat tahun 

QS .../ ...: 4 : QS al baqarah/2:4 atau QS Āl „imrān/3:4 

HR  : Hadis Riwayat 

E-modul : Elektronik Modul 

ADDIE  : Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation 

HTML  : HyperText Markup Language 

 NHT  : Numbered Heads Together 

 R & D  : Research and Development 

 CD  : Compact Disc 

 RPP  : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

PDF  : Portable Document Format 

Exe  : Executable / berkas yang dapat dieksekusi 

Jl.   : Jalan 
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ABSTRAK 

Dian Sriwahyuni, 2021. Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika 

Berbasis Flipbook maker Dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual di 

Mts As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. Skripsi, Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Rosdiana dan Nur Rahmah.  

Skripsi ini membahas tentang validitas dan praktikalitas dari pengembangan 

e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan 

kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan praktikalitas 

dari pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development). Untuk menghasilkan produk pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual, penelitian ini 

mengacu pada model ADDIE dengan lima langkah pengembangan yaitu analisis 

(analyze), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek uji coba pada penelitian ini 

merupakan peserta didik kelas VII tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 10 

orang peserta didik. Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi untuk ahli 

media dan ahli materi/isi serta angket praktikalitas untuk pendidik dan peserta 

didik. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. Hasil 

validasi produk media pembelajaran dari ahli materi/isi didapatkan skor 

persentase sebesar  88% yang berarti valid. Hasil validasi dari ahli desain media 

didapatkan skor persentase sebesar 70% yang artinya valid. Adapun hasil 

penelitian penilaian mendapatkan skor persentase sesuai tabel skala likert 4 di atas  

60%-100% yang berarti berada pada kualifikasi Valid. Sehingga penilaian   e-

modul pembelajaran matematika berbasis  Flipbook maker dengan  menggunakan 

pendekatan menurut persentase penilaian dua validator dapat mampu menjadi 

bahan ajar pendukung pembelajaran serta dinyatakan valid. Hasil praktikalitas 

dari guru pembelajaran matematika didapatkan skor persentase sebesar 96% dan 

94% dari nilai respon peserta didik yang artinya berada pada kualifikasi sangat 

praktis. Berdasarkan hasil praktikalitas yang diperoleh pada pengembanagan e-

modul pembelajaran matematika berbasis  Flipbook maker dengan  menggunakan 

pendekatan Kontekstual menurut persentase penilaian praktisi dapat mampu 

menjadi bahan ajar yang praktis digunakan. 

Kata Kunci: E-modul Pembelajaran Matematika , Flipbook maker, 

Kontekstual, Pengembangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

manfaat besar dalam kehidupan. Matematika terbentuk dari pengalaman manusia 

dalam dunianya secara empiris.
1
 Pengalaman empiris yang dimaksud ialah suatu 

keadaan yang bergantung pada bukti-bukti yang teramati oleh indera manusia 

sehingga menjadikannya sebagai pengalaman. Matematika memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melatih mental mereka dan akan 

berpengaruh terhadap perkembangan intelektual mereka. Melalui pelajaran 

matematika peserta didik akan mampu belajar untuk memperoleh pengetahuan 

secara sistematis. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah peserta didik 

dapat menerapkan matematika secara tepat dalam kehidupan sehari-hari serta 

dalam berbagai ilmu pengetahuan, guna mempersiapkan dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia.2 Kualitas diri seseorang dapat ditingkatkan dengan 

usaha dirinya sendiri sebagaimana firman Allah dalam Q.S An Najm/53:39 

  ًِسَاىِ إِلَّا هَا سَعَىلِإوَ أ ىْ ل يِسَ لِ

 

                                                         
1
 Nur Rahmah, “Hakikat Pendidikan Matematika,” Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, jilid 1, no.2 Hakikat, Pendidikan, Matematika (2013): 

1–10. 

 
2
 Lanang, Tastra, dan Suwatra, “Pengembangan Media Video Pembelajaran dengan 

Model ADDIE pada Pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 1 Selat,” E-Jurnal Edutech Universitas 

Pendidikan Ganesha, 2(1), 2014. 
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Terjemahnya: 

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 
3
 

(Q.S An-Najm/53:39) 

Dijelaskan dalam al-Qur‟an juga bahwa Allah swt juga bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang-orang yang memiliki kekayaan ilmu pengetahuan dan 

disejajarkan dalam al-Qur‟an dengan orang-orang yang beriman, sebagaimana 

dijelaskan dalam Q.S Al-Mujadalah/58:11 

  ...تٍاوِتُىا الْعِلْنَ دَرَجَأُهٌِِكُنِ وَالَّذِيِيَ  اهٌَُىِآ الَّذِيِيَ ...
Terjemahnya:  

 “...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...” 
4
 (Q.S Al-

Mujadalah/58:11) 

Untuk mewujudkan pendidikan Matematika yang baik, banyak sekali 

permasalahan yang harus diselesaikan. Seperti permasalahan dalam proses 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode yang kurang bervariasi, kurangnya 

penggunaan media pembelajaran serta pembelajaran yang selalu menekankan 

kepada hasil belajar peserta didik tanpa memperhatikan proses belajar yang bisa 

menyebabkan proses pembelajaran matematika terkesan monoton dan kurang 

kreatif.5 

                                                         
3
 AL-Qur‟an Dan Terjemahannya (Diponegoro: Departemen Agama RI, 2014). 

 
4
 AL-Qur‟an Dan Terjemahannya. 

 
5
 Yulianti E, Zulkardi, dan Siroj, “Pengembangan Alat Peraga Menggunakan Rangkaian 

ListrikSeri- Paralel Untuk Mengajarkan logika di SMK Negeri 2 Palembang,” Jurnal Pendidikan 

Matematika, 4(1), 2010. 
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Kurikulum 2013 menuntut pendidik untuk membentuk proses 

pembelajaran dimana peserta didik menjadi pusat dalam proses pembelajaran. 

peserta didik diharuskan untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dalam hal 

ini pendidik hanya bertugas sebagai pembimbing dan fasilitator. 

 Terlebih lagi saat ini dikarenakan pandemik covid 19 proses pembelajaran 

yang berlangsung yaitu menggunakan sistem daring yang mengharuskan pendidik 

lebih mampu memilih strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat 

agar proses pembelajaran tetap bisa berlangsung dengan efektif. Media 

pembelajaran merupakan alat bantu dari proses pembelajaran yang sangat 

memegang peranan penting dalam kelangsungan proses belajar mengajar baik 

pembelajaran formal maupun non formal.6 Penggunaan media pembelajaran 

berbasis flipbook dapat menjadi unsur pendukung pendidik yang berperan sebagai 

fasilitator. 

Media pembelajaran yang dimaksud adalah media pembelajaran interaktif. 

Media pembelajaran interaktif merupakan media pembelajaran yang mendukung 

peserta didik untuk berinteraksi dengan aktif. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan pendidik yaitu e-modul pembelajaran matematika. Modul 

merupakan bahan ajar yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran, namun 

untuk mengurangi kejenuhan peserta didik belajar dengan modul, maka modul 

perlu dikombinasikan dengan media elektronik, yang sering disebut electronic 

                                                                                                                                                          
 
6
 Rosdiana, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT dan Pengaruhnya Terhadap 

tingkat Kelulusan Ujian Nasional Siswa Pada Sekolah Menengah Di Kota Palopo (Studi Kasus Di 

5 Sekolah Menengah Di Kota Palopo),” Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 1, no. Media Pembelajaran, ICT, Hasil Ujian Nasional, TIK (Maret 2016): hal. 

73-88. 
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module (e-modul). Pembelajaran yang mendalam (deep learning) akan terwujud 

bila diintegrasikan dengan e-modul dan akan menghasilkan satu produk lulusan 

yang lebih baik. 

Salah satu aplikasi berbasis web yang dapat digunakan untuk membuat 

media pembelajaran interaktif berupa e-modul pembelajaran matematika adalah 

flipbook maker versi html5. Flipbook maker versi html5 merupakan aplikasi 

berbasis web yang dapat mendukung peserta didik untuk berinteraksi dengan aktif 

dan dapat digunakan peserta didik sebagai media bantu dalam pembelajaran 

matematika khususnya pada materi himpunan. 

Berdasarkan hasil wawancara melalui via WhatsApp dengan salah satu 

pendidik mata pelajaran matematika di MTs As‟adiyah No. 31 di Belawa Baru 

Desa Pattimang, Kec. Malangke Kab. Luwu Utara, pada tanggal 22 januari 2021 

bahwa dalam proses pembelajaran di kelas VII ada beberapa masalah yang 

dihadapi oleh peserta didik, yang pertama yaitu kurangnya minat peserta didik 

dalam memahami materi dikarenakan media yang digunakan oleh pendidik 

dianggap kurang menarik dan efektif bagi peserta didik terutama saat proses 

pembelajaran daring, selain media pembelajaran, bahan ajar yang digunakan oleh 

pendidik selama pembelajaran daring yaitu bahan ajar cetak yang dimana peserta 

didik kurang mampu memahami materi secara mandiri tanpa penjelasan langsung 

dari pendidik, yang kedua yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan 

faktor kurangnya keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran, selain itu 

faktor permasalahan yang dihadapi yaitu karena sistem pembelajaran saat ini yang 
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diterapkan yaitu daring maka pendidik memiliki keterbatasan dalam mengawasi 

peserta didik selama pembelajaran.7 

Berkaitan dengan masalah tersebut maka pendidik perlu mengembangkan 

bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Pembelajaran yang menyenangkan, 

efektif, dan bermakna dapat dirancang dan dikembangkan oleh setiap pendidik. 

Oleh sebab itu, bahan ajar yang perlu dan penting untuk dikembangkan dalam 

proses pembelajaran ialah e-modul pembelajaran matematika. 

 Terkait dengan uraian di atas, maka perlu diadakan suatu Penelitian 

dengan judul “Pengembangan E-modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

flipbook maker dengan Pendekatan Kontekstual di MTs As’adiyah No. 31 

Belawa Baru”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Apakah hasil pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual di MTs As‟adiyah No. 31 

Belawa Baru memenuhi kriteria valid ? 

2. Apakah e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru 

memenuhi kriteria praktis ? 

 

 

                                                         
7
 Devita Oktaviana, Wawancara Guru Matematika di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa 

Baru Melalui Via WhatsApp, 25 Januari 2021. 
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C. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan dari pengembangan ini adalah untuk: 

1. Mengetahui apakah hasil pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis Flipbook maker dengan pendekatan kontekstual di 

MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru memenuhi kriteria valid 

2. Mengetahui apakah hasil pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis Flipbook maker dengan pendekatan kontekstual di 

MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru memenuhi kriteria praktis 

 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan masukan 

tentang pengaruh media pembelajaran berupa bahan ajar e-modul pembelajaran 

matematika yang dikembangkan terhadap pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Manfaat penelitian ini bagi peserta didik adalah sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah secara mandiri yang berkaitan dengan matematika. 

2) Menumbuhkan motivasi belajar sehingga peserta didik tidak merasa bosan 

dengan proses pembelajaran matematika. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan solusi kepada pendidik 

bahwa bahan ajar e-modul pembelajaran matematika yang dikembangkan sesuai 
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dengan karakteristik seseorang dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Selain itu 

memberikan motivasi kepada pendidik untuk meningkatkan profesionalismenya 

dalam proses pembelajaran melalui kreativitas pengembangan bahan ajar. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang baik kepada pihak sekolah 

dalam rangka penyempurnaan pembelajaran matematika yang berdampak pada 

ketertarikan dan peningkatan hasil belajar matematika peserta didik sehingga 

mencapai target yang diharapkan. 

d. Bagi Peneliti dan Umum 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi variasi bahan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem 

pembelajaran di kelas sehingga dapat meminimalkan masalah-masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 

penelitian serupa. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi pengembangan e-modul pembelajaran matematika 

berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual ini ialah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar elektronik yaitu e-modul 

berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual pokok bahasan 

himpunan pada peserta didik kelas VII MTS As‟adiyah No.31 Belawa 

Baru. 
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2. Flipbook maker yang digunakan yaitu versi HTML5 yang merupakan 

aplikasi berbasis web yang dapat digunakan secara gratis tanpa 

menggunakan aplikasi. 

3. Dalam mengembangkan e-modul pembelajaran matematika yang 

dihasilkan berisikan tiga bagian yaitu pendahuluan, kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi. 

4. E-modul dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE. 

5. Pada e-modul terdapat gambar-gambar dan layar e-modul yang serasa 

hidup dengan menggunakan pendekatan kontekstual, serta e-modul 

terdapat menu dan tombol interaktif yang mempermudah peserta didik 

dalam menggunakan e-modul 

6. E-modul pembelajaran matematika yang akan dikembangkan bukan untuk 

menggantikan peran pendidik, tetapi untuk membimbing peserta didik 

dalam belajar sehingga peserta didik memperoleh kemudahan dalam 

memahami materi himpunan. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

Pengembangan e-modul matematika ini mengacu pada beberapa asumsi 

sebagai berikut: 

a. E-modul didesain semenarik mungkin diharapkan mampu membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap matematika 

khususnya pada materi himpunan 
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b. Pengembangan e-modul pembelajaran matematika pada materi 

himpunan dikembangkan dengan pendekatan kontekstual dapat 

membantu peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan mampu 

membawa matematika abstrak ke dalam kehidupan nyata. 

c. Produk yang dikembangkan berupa e-modul pembelajaran matematika 

berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual dapat diakses 

melalui link sehingga Peserta didik mampu belajar secara mandiri. 

Link: https://bit.ly/E-ModulPembelajaraMatematikaMateriHimpunan    

2. Keterbatasan pengembangan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 

a. Produk yang dikembangkan berupa e-modul matematika berbasis 

flipbook maker hanya memuat materi himpunan untuk peserta didik di 

tingkat SMP/MTs kelas VII. 

b. E-modul yang dikembangkan dapat dijalankan dengan menggunakan 

laptop versi 32 bit atau 64 bit dan handphone berbasis android. 

c. Produk yang dikembangkan berbasis html sehingga membutuhkan 

jaringan internet untuk mengakses link e-modul. 

d. Pengembangan e-modul matematika dalam penelitian ini dibatasi pada 

peserta didik kelas VII. 

e. Uji coba produk dilakukan di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru 

kelas VII sebanyak 10 orang peserta didik. 

https://bit.ly/E-ModulPembelajaraMatematikaMateriHimpunan


 

 

10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian iTerdahulu iyang iRelevan 

Sebelum iadanya ipenelitian iini iada ibeberapa ipenelitian iyang iserupa 

iyang ipernah idilakukan iyaitu: 

1. Adapun ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSri iWulan iAsri idengan 

ijudul i“ iPengembangan imedia iPembelajaran iiBerbasis iflipbook imaker 

idengan ipendekatan ikonstektual ipada imatematika ibilangan ibulat idan 

ipecahan ikelas iVII iMTS i5 iLUWU” imenunjukkan ibahwa ipengembangan 

imodul idengan ipendekatan ikontekstual iberbantuan iflipbook imaker ipada 

imateri ibilangan ibulat idan ipecahan iSMP ikelas iVII iMTS i5 iLuwu isehingga 

imenghasilkan imedia pembelajaranilayak iatau ivalid idigunakan ioleh ipeserta 

didik i idalam ipembelajaran iserta ipembelajaran imenggunakan imedia 

pembelajaran idengan ipendekatan ikontekstual ipada imateri ibilangan ibulat idan 

ipecahan ilebih ibaik idaripada ihasil ibelajar idengan ipembelajaran 

ikonvensional.8 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh iSri iWulan iAsri 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaannya 

adalah sama-sama menggunakan penelitian pengembangan tipe ADDIE. 

Perbedaannya yaitu dalam penelitian terdahulu mengambil pokok pembahasan 

                                                         
8
 Sri Wulan Asri, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Flipbook 

Maker dengan Pendekatan Konstektual pada Matematika Bilangan Bulat dan Pecahan Kelas VII 

MTS 5 LUWU” (Palopo, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2019). 
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bilangan bulat dan pecahan sedangkan peneliti mengambil pokok pembahasan 

himpunan, produk yang dikembangkan dalam penelitian sebelumnya yaitu 

media pembelajaran sedangkan penulis mengembangkan bahan ajar berupa e-

modul. 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iEdi iWibowo idan iDona iDinda 

iPratiwi idengan ijudul i“Pengembangan iBahan iAjar iMenggunakan iAplikasi 

iKvisoft iFlipBook iMaker iMateri iHimpunan” iyang idimana imenunjukkan 

ibahwa imengembangkan ibahan iajar ie-modul idengan imenggunakan iaplikasi 

ikvisoft iflipbook imaker i idapat imenghasilkan ibahan iajar iyang ilebih imenarik 

idan iefisien iserta ipeserta didik ijuga ilebih itertarik imengikuti ipembelajaran.9 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh iEdi iWibowo idan 

iDona iDinda iPratiwi terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. 

Adapun persamaannya adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar berupa e-

modul, perbedaannya yaitu peneliti terdahulu menggunakan jenis 

pengembangkan borg and gall sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian 

pengembangan tipe ADDIE, dalam penelitian terdahulu fokus penelitiannya 

tidak mendeskripsikan strategi yang digunakan sedangkan peneliti menggunakan 

pendekatan kontekstual.  

3. Penelitian iyang idilakukan ioleh Evi Intan Pornamasari dengan juduli“ 

iPengembangan iModul iPembelajaran iBerbantu iFlipBook iMaker idengan 

iModel iPembelajaran iiNumbered iHeadS iTogether i(NHT) iBerbasis iTeori 

                                                         
9
 Dona Dinda Pratiw Edi Wibowo, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi 

Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan,” Desimal: Jurnal Matematika, 2, 1, no. E-modul, 

Kvisoft Flipbook Maker, Himpunan. (Mei 2018): 147–56. 
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iVygotsky iMateri iPokok iRelasi idan iFungsi” imenunjukkan ibahwa 

imengembangkan imodul ipembelajaran iberbantuan iFlipBook iMaker isehingga 

imenghasilkan imedia ipembelajaran iyang ilayak, iserta idiharapkan iprestasi 

ibelajar ipeseta ididik iakan ilebih imeningkat. iPenggunaan imedia ipembelajaran 

inumbered iheads itogether iberbasis iteori iVygotsky iterbukti ilebih ibaik idari 

ipada ipembelajaran iyang imenggunakan imodul isebelumnya.10 

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun 

persamaannya adalah model penelitian pengembangan yang digunakan sama 

dengan penulis yaitu model ADDIE, perbedaannya terletak pada produk yang 

dikembangkan oleh peneliti terdahulu yaitu modul sedangkan peneliti 

mengembangkan e-modul, fokus peneliti sebelumnya terletak pada pendekatan 

NHT sedangkan peneliti fokus pada pendekatan kontekstual. 

 Berdasarkan ketiga penelitanitersebut, dapat disimpulkan ibahwa 

iketiga penelitian itersebutirelevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis. Relevansinya iadalah isama-sama melakukan penelitian pengembangan 

yang berbasis FlipBook iMaker. Hanya isaja ikali iini ipenulis ibertujuan iuntuk 

imengembangkan ie-modul ipembelajaran iberbasis iflipbook imaker idengan 

ipendekatan ikontekstual ipada imateri ihimpunan. iPenulis iterfokus ipada 

ipengembangan ie-modul ipembelajaran iyang imenarik idengan iberagam 

igambar-gambar ianimasi iberdasarkan ikehidupan isehari-hari iyang inyata idan 

isesuai idengan imodel ipembelajaran iyang idigunakan. iAdapun ikelebihan ipada 

                                                         
10

 Evi Intan Pornamasari, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbantu FlipBook 

Maker Dengan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Berbasis Teori Vygotsky 

Materi Pokok Relasi dan Fungsi,” Jurnal Pendidikan Matematika UPGRIS, no. Pengembangan, 

Modul Pembelajaran, Flipbook Maker, Model Pembelajaran, NHT,Teori vygotsky (t.t.). 
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ipengembangan ie-modul iini iyaitu iberbantuan iflipbook imaker, iyang imana 

idiharapkan imampu imeningkatkan isemangat ibelajar ipeserta didik ikarena 

isifatnya iyang imenarik, iserta iproduk iyang iakan idihasilkan ibelum ipernah 

iada iditempat ipenulis imelakukan ipenelitian. Penulis berharap pengembangan e-

modul iini idapat iberguna idan imendukung iproses ibelajar imengejar iserta 

ipeserta ididik imampu ibelajar isecara imandiri idan iberpikir ikreatif. 

 

B. Landasan iTeori 

1. Penelitian iPengembangan 

Metode ipenelitian idan ipengembangan merupakan penelitian yang terkait 

dengan produk. Produk itu biasa berupa alat (mobil, pesawat, alat pengangkas, 

alat kedokteran, dan lain-lain), obat-obatan, makanan, kebijakan, program 

pembangunan, sistem kerja, kurikulum, buku ajar, media pembelajaran, 

kurikulum, model dan evaluasi pembelajaran, model manajemen, model 

kompetensi, dan lain-lain.11 

Metode ipenelitian idan ipengembangan iatau idalam ibahasa iinggrisnya 

iresearch iand idevelopment iadalah imetode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk 

imenghasilkan iproduk itertentu, idan imenguji ikefektifan iproduk itersebut, 

iuntuk idapat imenghasilkan iproduk itertentu idigunakan ipenelitian iyang 

ibersifat ianalisis ikebutuhan idan iuntuk imenguji ikefektifan iproduk itersebut 

isupaya idapat iberfungsi idi imasyarakat i iluas, imaka idiperlukan ipeneliti 

iuntuk imenguji ikefektifan iproduk itersebut. iJadi ipenelitian idan 

                                                         
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: ALFABETA, 2019). 
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ipengembangan iadalah ipenelitian iyang berfungsi untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk, isehingga imetode iyang idigunakan iadalah imetode 

ipenelitian idan ipengembangan.12 

Ada beberapa istilah tentang penelitian dan pengembangan Borg and Gall 

menggunakan nama Research and Development/R&D yang dapat diterjemahkan 

menjadi penelitian dan pengembangan, Richey and Kelin menggunakan nama 

Design and Development Research yang dapat diterjemahkan menjadi 

perancangan dan penelitian pengembangan, Thiagarjana menggunakan Design, 

Development and Dissemination, Hingga saat iini imodel ipengembangan yang 

dikemukanani oleh Dick and Carry yang idapat idigunakan idalam ipenelitian idan 

pengembanganiyaitu model ADDIE yang idimana ipada ipenerapan ipenelitian 

pengembanagan imodel iADDIE iitu isendiri imelalui ibeberapa itahap iyaitu 

analisis i(analysis), iperencanaan i(design), ipengembangan i(development), 

implementasi i(implementation), idan ievaluasi i(evaluation).
13

  

Menurut Moelenda dalam  Frilisa Dliyaul Haya yang turut 

mengembangkan ADDIE menyatakan bahwa pada revisi (Evaluation) dapat 

terjadi secara terus menerus dalam setiap tahap yang dilalui namun tidak 

dinyatakan dengan jelas.
14

 Mulyatiningsih dalam M. Ismail Walid 

mengungkapkan lMenurut langkah-langkah pengembangan produk model 

                                                         
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D), Cet. 4 (Bandung: ALFABETA, 2019). 

13
 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Research and Development), 

Cetakan ke-4 (Jl. Gegerkalong Hilir No.8 Bandung: Alfabeta,cv, 2019). 

 
14

 Frilisa Dliyaul Haya, “Pengembangan Media Pembelajaran Gasik (Game Fisika Asik) 

Untuk Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Pendidikan Fisika, 1, 2, no. 

Learning Media, Gasik Game, Light (2017): 11–14. 
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penelitian dan pengembangan ADDIE lebih rasional dan lebih lengkap daripada 

model 4D. Model ADDIE memiliki kesamaan dengan model pengembangan 

sistem basis. Inti kegiatan pada setiap tahap pengembangan juga hampir sama. 

Oleh sebab itu, model ADDIE ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan bahan ajar.
15

 

Adapun pengertian dari beberapa tahapan ADDIE yaitu tahap pertama 

ialah analisis (analysis) merupakan elemen pengumpumpulan data mengenai apa 

saja permasalahan yang dihadapi dan kebutuhan yang diperlukan. Tahap kedua 

ialah perancangan (Desaign) merupakan tahap cetak biru, tahapan yang perlu 

dilakukan yaitu merumuskan tujuan pembelajaran, dan menentukan strategi 

pembelajaran. Disamping itu, pertimbangkan pula sumber-sumber pendukung 

lainnya. Semua itu tertuang dalam satu dokumen bernama blue print yang jelas 

dan rinci. Tahap ketiga ialah pengembangan (development) merupakan proses 

mewujudkan blue print atau desain tadi menjadi kenyataan. Tahap keempat yaitu 

implementasi (implementation) merupakan langkah nyata untuk menerapkan 

desain yang telah dikembangkan. Tahap terakhir atau tahap evaluasi merupakan 

umpan balik kepada pengguna produk, sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil 

evaluasi atau kebutuhan yang belum dipenuhi oleh produk tersebut.
16

 

 

                                                         
15

 M. Ismail Walid, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Geogebra 

Dengan Model Pengembangan ADDIE (Analysis,  Design, Development, Implementation, 

Evaluation) Pada Materi Geometri Kelas XI MIA   SMA Negeri 3 Takalar,” repositori. uin 

alauddin, 2017 

  
16

 Candra Hidayat, “Model Penelitian Pengembangan ADDIE”, Ranah Research, 2018 
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2. E-modul iPembelajaran i 

Mulyasa dalam Muhammad Wahyu Setiyadi menjelaskan modul 

imerupakan ibahan iajar iyang iefektif idalam imencapai itujuan ipembelajaran. 

iModul isebagai ipaket ibelajar imandiri iyang imeliputi iserangkaian ipengalaman 

ibelajar iyang idirencanakan idan idirancang isecara isistematis iuntuk imembantu 

ipeserta ididik imencapai itujuan ibelajar.
17

 

Seiring idengan ikemajuan iteknologi, imodul idapat idisajikan idalam 

iformat idigital. iModul ielektronik iatau ie-modul iadalah isebuah ibentuk 

ipenyajian ibahan ibelajar imandiri iyang idisusun isecara isistematis ike idalam 

iunit ipembelajaran iterkecil iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran itertentu 

iyang idisajikan ike idalam iformat ielektronik iyang idi idalamnya iterdapat 

ianimasi, iaudio, inavigasi iyang imembuat ipengguna ilebih iinteraktif idengan 

iprogram.18 

Adapun ie-modul imerupakan isebuah ibentuk ipenyajian ibahan ibelajar 

imandiri iyang idisusun isecara isistematis ike idalam iunit ipembelajaran 

itertentu, iyang idisajikan idalam iformat ielektronik, idimana isetiap ikegiatan 

ipembelajaran ididalamnya idihubungkan idengan itautan i(link) isebagai 

inavigasi iyang imembuat ipeserta ididik imenjadi ilebih iinteraktif idengan 

                                                         
17

 Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail, dan Hamsu Abdu Gani, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” 

Jurnal Of Educational Science And Technology, 2, 3, no. Pendekatan Saintifik, Modul 

Pembelajaran Biologi, Hasil Belajar (Agustus 2017): 104. 

 
18 Pornamasari, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbantu FlipBook Maker Dengan 

Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Berbasis Teori Vygotsky Materi Pokok 

Relasi dan Fungsi.” 



17 

 

 
 

iprogram, idilengkapi idengan ipenyajian ivideo itutorial, ianimasi idan iaudio 

iuntuk imemperkaya ipengalaman ibelajar.19 

E-modul ijuga idapat ididefinisikan sebagai isebuah ibentuk ipenyajian 

ibahan ibelajar iatau isarana ipembelajaran iyang iberisi imateri, imetode, 

ibatasan-batasan, idan icara imengevaluasi iyang idirancang isecara isistematis 

idan imenarik iuntuk imencapai ikompetensi isesuai idengan itingkat 

ikompleksitasnya isecara ielektronik.20 

E-modul ipula imerupakan tampilan imodul iyang idisajikan isecara 

ielektronik idengan imenggunakan ihard idisk, iCD, iatau iflash idisk idan idapat 

idibaca idengan imenggunakan ikomputer iatau ialat ipembaca ibuku ielektronik. 

Manfaat ipenggunaan ie-modul isebagai sumber ibelajar idalam iproses 

ipembelajaran iantara ilain, idapat imenambah idan imemperluas icakrawala 

isajian iyang iada ididalam ikelas, idapat imerangsang iuntuk iberpikir, ibersikap, 

idan iberkembang ilebih ilanjut. iMateri iyang idikembangkan ididalam ie-modul 

ibersifat ipengayaan. iPeserta ididik ijuga ilebih itertarik iuntuk imengikuti 

ipembelajaran ikarena imendapat ipengalaman ibaru idengan ibelajar 

imenggunakan ie-modul iyang iinteraktif idan itidak iterlalu imonoton. 

Sama ihalnya idengan imodul, ie-modul ipula idapat idikatakan ibaik idan 

imenarik iapabila iterdapat ikarakteristik isebagai iberikut: 

                                                         
19

 Purwadi Sutanto, “Panduan Praktis Penyusunan E-modul Pembelajran” (Direktur 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Juni 2017). 

20
 Muhamad Syarif Hidayatulloh, “Pengembangan E- Modul Matematika Berbasis 

Problem Based Learning Berbantuan Geogebra Pada Materi Bilangan Bulat,” FPMIPA 

Universitas PGRI Semarang, no. e-modul, problem based learning, dan hasil belajar. (t.t.): 24–31. 
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a. Self iinstructional, iyaitu imelalui imodul itersebut iseseorang iatau peserta 

belajar imampu imembelajarkan idiri isendiri, itidak itergantung ipada 

pihak ilain. 

b. Self icontained, iyaitu iseluruh imateri ipembelajaran idari isatu iunit 

kompetensi iatau isub ikompetensi iyang idipelajarai iterdapat idi idalam 

satu imodul isecara iutuh. 

c. Stand ialone (berdiri isendiri), iyaitu imodul iyang idikembangkan itidak 

tergantung ipada imedia ilain iatau itidak iharus idigunakan ibersama-sama 

dengan imedia ipembelajaran ilain. 

d. Adaptive, imodul ihendaknya imemiliki idaya iadaptif iyang itinggi 

terhadap iperkembangan iilmu idan iteknologi. 

e. User ifriendly, imodul ihendaknya ibersahabat idengan ipemakainya. 

f. Konsisten idalam ipenggunaan ifont, ispasi, idan itata iletak. 

g. Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis 

komputer. 

h. Memanfaatkan iberbagai ifungsi imedia ielektronik isehingga idisebut 

sebagai imultimedia. 

i. Memanfaatkan iberbagai ifitur iyang iada ipada iaplikasi isoftware. 

j. Perlu ididesain isecara icermat i(memperhatikan iprinsip ipembelajaran).
21

 

Adapun ikeunggulan idan ikelemahan iE-modul iyaitu isebagai iberikut: 

 

 

                                                         
21

 Sutanto, “Panduan Praktis Penyusunan E-modul Pembelajran.” 
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a. Keunggulan i 

1) Meningkatkan imotivasi ipeserta didik, ikarena isetiap ikali 

imengerjakan itugas ipelajaran iyang idibatasi idengan ijelas idan 

isesuai idengan ikemampuan. 

2) Setelah idilakukan ievaluasi, ipendidik idan ipeserta didik 

imengetahui ibenar, ipada imodul iyang imana ipeserta didik itelah 

iberhasil idan ipada ibagian imodul iyang imana imereka ibelum 

iberhasil. 

3) Bahan ipelajaran iterbagi ilebih imerata idalam isatu isemester. 

4) Pendidikan ilebih iberdaya iguna, ikarena ibahan ipelajaran disusun 

menurut ijenjang iakademik. 

5) Penyajian iyang ibersifat istatis ipada imodul icetak idapat idiubah 

menjadi ilebih iinteraktif idan ilebih idinamis. 

6) Unsur iverbalisme iyang iterlalu itinggi ipada imodul icetak idapat 

dikurangi idengan imenyajikan iunsur ivisual idengan ipenggunaan 

video itutorial.22 

b. Kelemahan 

1) Biaya ipengembangan ibahan itinggi idan iwaktu iyang idibutuhkan 

lama. 

2) Menentukan idisiplin ibelajar iyang itinggi iyang imungkin ikurang 

dimiliki ioleh ipeserta didik ipada iumumnya idan ipeserta didik 

yang ibelum imatang ipada ikhususnya. 

                                                         
22

 Sutanto. 
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3) Membutuhkan iketekunan iyang ilebih itinggi idari ifasilitator 

untuk iterus imenerus imemantau iproses ibelajar ipeserta 

didik,imemberi imotivasi idan ikonsultasi isecara iindividu isetiap 

waktu ipeserta didik imembutuhkan.
23

 

Adapun iprinsip ipengembangan ie-modul iyaitu isebagai iberikut: 

a. Diasumsikan imenimbulkan iminat ibagi ipeserta didik. 

b. Ditulis idan idirancang iuntuk idigunakan ioleh ipeserta didik. 

c. Menjelaskan itujuan ipembelajaran i(goals i& iobjectives). 

d. Disusun iberdasarkan ipola i“belajar iyang ifleksibel”.  

e. Disusun iberdasarkan ikebutuhan ipeserta didik iyang ibelajar idan 

pencapaian itujuan ipembelajaran. 

f. Berfokus ipada ipemberian ikesempatan ibagi ipeserta didik iuntuk 

berlatih 

g. Mengakomodasi ikesulitan ibelajar. 

h. Memerlukan isistem inavigasi iyang icermat. 

i. Selalu imemberikan irangkuman. 

j. Gaya ipenulisan i(bahasanya) ikomunikatif, iinteraktif, idan isemi 

formal. 

k. Dikemas iuntuk idigunakan idalam iproses ipembelajaran. 

l. Memerlukan istrategi ipembelajaran i(pendahuluan, ipenyajian, 

penutup). 

m.  Mempunyai imekanisme iuntuk imengumpulkan iumpan ibalik. 

                                                         
23

 Sutanto. 
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n. Menunjang iself iassessment 

o. Menjelaskan icara imempelajari ibuku iajar. 

p. Perlu iadanya ipetunjuk/pedoman isebelum isampai isesudah 

imenggunakan ie-modul.
24

 

Ada idua iprosedur ipenyusunan ie-modul iyang ipertama iyaitu itahap 

ianalisis ikebutuhan ie-modul iyang idimana imerupakan ikegiatan imenganalisis 

isilabus idan iRPP iuntuk imemperoleh iinformasi ie-modul iyang idibutuhkan 

ipeserta ididik idalam imempelajari ikompetensi iyang itelah idiprogramkan, 

iyang ikedua itahap idesain ie-modul iyang idimana i iterdiri idari imateri/ 

isubtansi iyang iada idalam imodul iberupa ikonsep/prinsip-prinsip, ifakta 

ipenting iyang iterkait ilangsung idan imendukung iuntuk ipencapaian 

ikompetensi idan iharus idikuasai ipeserta ididik. iTugas, isoal, idan iatau 

ipraktik/Latihan iyang iharus idikerjakan iatau idiselesaikan ioleh ipeserta ididik. 

iEvaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian 

keberhasilan yang telah dicapai peserta didik atas bahan ajar atau materi-materi 

yang telah disampaikan.
25

 

3. flipbook imaker 

Flipbook imaker iadalah isebuah isoftware iyang imempunyai ifungsi 

iuntuk imembuka isetiap ihalaman imenjadi ilayaknya isebuah ibuku. iSoftware 

iflipbook imaker idapat imembuat idan imengubah ifile ipdf, iimage/photo 

imenjadi isebuah ibuku iatau ialbum ifisik iketika ikita ibuka iper ihalamannya. 

                                                         
24 Susanto 
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 Idrus L, “Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran,” ADARA : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 2, 9, no. Evaluasi, Instrumen, Tehnik, Pembelajaran (Agustus 2019): 920. 
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iHasil iakhir idapat idisimpan idalam iformat i.swf,.exe, i.html.26 iMenggunakan 

isoftware iflipbook imaker, ipeserta didik iakan ilebih itertarik iuntuk ibelajar 

ikarena idi idalamnya imemuat itampilan-tampilan iyang ilebih imenarik idan 

iprestasi ibelajar ipeserta didik ilebih imeningkat.27 

Adapun ipengertian ilainnya iyaitu iflipbook iadalah imedia idengan 

iberbagai ikombinasi iantara itext, ianimasi, ivideo, igambar, isuara, idan 

isebagainya. iMedia iflipbook idianggap icocok idengan ipengembangan 

ikurikulum isaat iini. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imendapatkan iproduk 

idalam ibentuk imedia iflipbook iyang idapat imemahami ipeningkatan iberfikir 

ikreatif ipeserta didik idan idapat imemahami iketerampilan ibelajar iberpikir 

imandiri ipeserta didik idalam ikelas. i 

Pada ipenilitian iini itipe iflipbook imaker iyang idigunakan iyaitu 

iflipbook imaker ihtml5 iyang idimana idalam ipenerapannya iyaitu idengan 

imengekspor imodul idalam ibentuk ipdf i ikedalam ifitur ifilipbook imaker iakan 

imenghasilkan isebuah ibahan iajar iatau ie-modul iyang iinteraktif idan imenarik, 

isetelah iitu ie-modul idapat idiakses ioleh isemua ipeserta didik idengan 

imengirimkan iberupa ilink imenuju ie-modul itersebut. 

Menggunakan ifitur iflipBook imaker iversi ihtml5 isebagai imedia 

ipembelajaran iberupa ie-modul ipada imateri ihimpunan, idiharapkan imampu 

                                                         
26

 Wijayanto dan Agung Ardhi, “Ncesoft Flip Book Maker Membaca Ebook Lebih nyata 

Referensi Spesifikasi, Berita Terbaru_New Trik Tips Komuter (Online),” Tombolesc.com (blog), 

2011, http:/www.tombolesc.com/. 

27
 Rasiman dan Noviana Dini Rahmawati, “Pengembangan Media E-comic Berbasis 

Flibook Maker Dengan Pendekatan Scientific Leaning Pada Siswa Kelas VIII SMPN 15 

Semarang,” Universitas PGRI Semarang Press, 2, 2014, 644–48. 
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imempermudah ipeserta didik idalam imemahami imateri ikarena idisajikan 

idalam ibentuk ikonkrit iberupa igambar iatau ianimasi. 

4. Pendekatan ikontekstual 

Pendekatan ikontekstual i(Contextual iTeaching iand iLearning) iadalah 

ikonsep ibelajar iyang imembantu ipendidik imengaitkan iantara imateri iyang 

idiajarkannya idengan isituasi idunia inyata ipeserta didik idan imendorong 

ipeserta didik imembuat ihubungan iantara ipengetahuan iyang idimilikinya 

idengan ipenerapannya idalam ikehidupan imereka, dengan ikata ilain 

ipembelajaran idan ipengajaran ikontekstual imelibatkan ipara ipeserta didik 

idalam iaktivitas ipenting iyang imembantu imereka imengaitkan ipelajaran 

iakademis idengan ikonteks ikehidupan inyata iyang imereka ihadapi.28 

Pendekatan ikontekstual iadalah ikonsep ibelajar iyang imembantu 

ipendidik imengaitkan iantara imateri iyang idiajarkan idengan isituasi idunia 

inyata ipeserta didik idan imendorong ipeserta didik imembuat ihubungan iantara 

ipengetahuan iyang idimilikinya idengan ipenerapan idalam ikehidupan imereka 

isehari-hari. 

Pendekatan ikontekstual imerupakan isuatu ipendekatan iyang imembantu 

ipendidik imengaitkan ipembelajaran idengan idunia inyata ipeserta didik, idan 

imendorong ipeserta didik imembuat ihubungan iantara ipengetahuan iyang 

idimilikinya idengan ipenerapannya idalam ikehidupan isehari-hari. iPendekatan 

ikontekstual idapat imembuat ipeserta didik imampu imenghubungkan iisi idari 
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 Muhtar S Hidayat, “Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran,” INSANIA, 2, Vol. 

17, no. Pembelajaran, Kontekstual. (2012): 231–47. 
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isubjek-subjek iakademik idengan ikonteks ikehidupan ikeseharian imereka 

iuntuk imenemukan imakna.29 

Sistem icontextual iteaching ilearning iadalah iproses ipendidikan iyang 

ibertujuan imembantu ipeserta didik imelihat imakna idalam imateri iakademik 

iyang imereka ipelajari idengan ijalan imenghubungkan imata ipelajaran 

iakademik idengan iisi ikehidupan isehari-hari, iyaitu idengan ikonteks 

ikehidupan ipribadi, isosial, idan ibudaya. iPembelajaran ikontekstual isebagai 

isuatu imodel ipembelajaran iyang imemberikan ifasilitas ikegiatan ibelajar 

ipeserta didik iuntuk imencari, imengolah, idan imenemukan ipengalaman ibelajar 

iyang ilebih ibersifat ikonkret i(terkait idengan ikehidupan inyata) imelalui 

iketerlibatan iaktivitas ipeserta didik idalam imencoba, imelakukan idan 

imengalami isendiri. 

5. Materi iHimpunan 

a. Pengertian ihimpunan 

Istilah himpunan dalam matematika berasal dari kata “set” dalam 

bahasa Inggris. Kata lain yang sering digunakan untuk menyatakan himpunan 

antara lain kumpulan, kelas, gugus, dan kelompok. Secara  sederhana, arti dari 

himpunan adalah kumpulan objek-objek (real atau abstrak).
30

iContoh 

ikumpulan iobjek i iyang imerupakan ihimpunan iadalah: ipeserta didik-

peserta didik ikelas i7A, ikumpulan iangka i2, i4, i5, i8., ikelompok ipeserta 
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 Danuari, “Pengembangan modul Matematika dengan Pendekatan Kontekstual Untuk 

Memfasilitasi Kemandirian Belajar Siswa SD/MI,” Jurnal Al-Bidayah, No.1, Vol. 6 (2014): 39–
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 Mohammad Faizal Amir dan Bayu Hari Prasojo, Buku Ajar Matematika Dasar 

(Sidoarjo: Umsida Press, 2016). 
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didik iSMP iSejahtera iyang imengikuti iupacara, ikumpulan ihewan 

ipemakan idaging, idan ilain-lain. 

b. Notasi himpunan 

Himpunan idinyatakan idengan ihuruf ikapital; iA, iB, iC,...,Z. 

iAnggota ihimpunan idinyatakan idengan i ihuruf ikecil, idalam ikurung 

ikurawal, idan ianggota isatu idengan iyang ilainnya idipisahkan idengan 

itanda ikoma. iAnggota iyang isama icukup iditulis isekali.
31

 

Contoh: 

1) Himpunan ihuruf ivokal idapat iditulis iV i= i{a, ii, iu, ie, io} idengan 

ianggotanya; ia, ii, iu, ie, idan io.  

2) Himpunan ibilangan icacah idapat iditulis iC i= i{0, i1, i2, i3, i4, i. i. 

i.} idengan ianggotanya: i i0, i1, i2, i3, i4, idan iseterusnya. 

3) Himpunan ibilangan iprima idapat iditulis iP i= i{2, i3, i5, i7, i. i. i.} 

idengan ianggotanya: i2, i3, i5, i7, idan iseterusnya. 

4) K iadalah ihimpunan ihuruf ipembentuk ikata i“ iMATEMATIKA”, 

idapat iditulis: iK i= i{m, ia, it, ie, ii, k} iatau iK i= i{k, ia, it, ie, im, 

ii}, ibukan iK i= i{m, ia, it, ie, im, ia, it, ii, ik, ia}. 

Anggota ihimpunan ipada icontoh i1 idan i4 iberhingga. iHimpunan 

iseperti iini idisebut ihimpunan iberhingga. iSedangkan icontoh i2 idan i3 
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imempunyai ianggota itak iterbatas i(dicirikan idengan itiga ibuah ititik 

iterakhir). iHimpunan iseperti iini idisebut ihimpunan itak iberhingga.
32

 

c. Menyatakan iHimpunan 

Menyatakan isuatu ihimpunan idapat idilakukan idengan icara: iKata-

kata i(metode ideskripsi), imendaftar i(metode itabulasi/roster), inotasi 

ipembentuk ihimpunan i(metode ibersyarat/rule) 
33

 

1) Metode ideskripsi 

Menuliskan isuatu ihimpunan idengan ikata-kata iatau ipernyataan 

iuntuk imenunjukkan isyarat ikeanggotaannya idan isyarat ikeanggotaanya 

iharus idinyatakan idengan ijelas. 

2)  iMetode itabulasi/roster 

Dengan imetode iini, ianggota ihimpunan iyang idisebutkan isatu 

iper isatu idalam ikurung ikurawal iyang isetiap ianggota ihimpunan 

idipisah ikan idengan itanda ikoma. 

3) Metode ibersyarat/rule 

Pada icara iini ihimpunan idinyatakan idengan inotasi ipembentuk 

ihimpunan, ianggotanya idilambangkan idengan ivariabel ikemudian idiikuti 

idengan ipernyataan imatematika iyang imenggambarkan isyarat 

ikeanggotaanya. 
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4) Diagram ivenn 

Diagram iVenn idiperkenalkan ioleh ipakar imatematika iInggris 

ibernama iJohn iVenn ipada tahun 1834 i– i1923. Petunjuk idalam 

imembuat idiagram iVenn iantara ilain: 

a) Himpunan isemesta i(S) idigambarkan isebagai ipersegi ipanjang idan 

huruf iS idiletakkan idisudut ikiri iatas ipersegi ipanjang. 

b) Setiap ihimpunan iyang idibicarakan i(selain ihimpunan ikosong) 

iditunjukkan ioleh ikurva itertutup. 

c) Setiap ianggota iditunjukkan idengan inokta i(titik) 

d) Bila ianggota isuatu ihimpunan ibanyak isekali, imaka ianggota-

anggotanya itidak iperlu idituliskan. 

d. Macam-macam ihimpunan 

1) Himpunan ibilangan i 

Himpunan ibilangan iyang isering idigunakan idiantaranya iadalah: 

a) Himpunan iBilangan iAsli i(A) 

Anggota ihimpunan ibilangan iasli iadalah i1, i2, i3, i4, i5…..secara 

itabulasi idinyatakan isebagai: i iA i= i{1, i2, i3, i4, i5….} 

b) Himpunan iBilangan iCacah i(C) 

Anggota ihimpunan ibilangan icacah iadalah i0, i1, i2, i3, 

i4,….secara itabulasi idinyatakan isebagai: iC i= i{0, i1, i2, i3, i4…..} 

c) Himpunan iBilangan iPrima i(P) 

Anggota ihimpunan ibilangan iprima iadalah i2, i3, i5, i7, 

i11,…..secara itabulasi idinyatakan isebagai: iP i= i{2, i3, i5, i7, i11,….} 
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d) Himpunan iBilangan iBulat i(B) 

Bilangan ibulat iterdiri idari i3 imacam, iyaitu: ibilangan ibulat 

ipositif i(bilangan iasli), ibilangan inol, idan ibilangan ibulat inegatif. i 

iAnggota ihimpunan ibilangan ibulat iadalah…..-3, i-2, i-1, i0, i1, i2, 

i3,….. isecara itabulasi idinyatakan isebagai: iB i= i{…..,-3, i-2, i-1, i0, 

i1, i2, i3….} 

2) Himpunan ikosong 

Himpunan ikosong iadalah ihimpunan iyang itidak imempunyai 

ianggota. iHimpunan ikosong idisimbolkan idengan i  iatau iǾ. iPerhatikan 

ikedua icontoh iberikut iini: 

a) H iadalah ihimpunan ibilangan isatu icacah iyang ipertama, iberarti 

iH i= i{0} idan in(H) i= i1. iAnggota iH iadalah i0. 

b) T iadalah ihimpunan ibilangan iasli iantara i3 idan i4, iberarti iT i= 

i  idan in(T) i= i0. iAnggota iT itidak iada. 

Berdasarkan ikedua icontoh idiatas iterlihat ibahwa: i 0  itidak isama idengan 

i  iatau i 0    

3) Himpunan isemesta 

Himpunan isemesta iatau isemesta ipembicaraan iadalah ihimpunan 

iyang imemuat isebuah iobjek ipembicaraan. iSemesta ipembicaraan imempunyai 

ianggota iyang isama iatau ilebih ibanyak idari ipada ihimpunan iyang isedang 

idibicarakan. iHimpunan isemesta idisebut ijuga isebagai ihimpunan iuniversal 

idan idisimbolkan idengan iS iatau iU. 
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4) Himpunan ibagian 

Himpunan iA idisebut isebagai ihimpunan ibagian idari iB ijika isetiap 

ianggota iA ijuga imenjadi ianggota ihimpunan iB. ilambing iyang imenyatakan 

ihimpunan ibagian iadalah i“  i”. iJika iB i= i{1, i2, i3} imaka ihimpunan 

ibagiannya iadalah: i{i}, i{1}, i{2}, i{3}, i{1, i2}, i{1, i3}, i{2, i3}, i{1, i2, i3}. 

iKetentuan-ketentuan idalam ihimpunan ibagian, iantara ilain: 

a) Himpunan ikosong imerupakan ihimpunan ibagian idari isetiap 

ihimpunan. 

b) Setiap ihimpunan imerupakan ihimpunan ibagian idari ihimpuna iitu 

isendiri, iuntuk isembarang ihimpunan iA, iberlaku iA i  iA.
34

 

e. Operasi ipada ihimpunan 

Irisan 

Irisan iA idan iB iadalah ihimpunan iyang ianggotanya imerupakan 

ianggota iA isekaligus ianggota iB. isecara imatematis iditulis i: i

}{ BxdanAxxBA  . iDilihat idari ipersekutuan idua ihimpunan, iirisan 

idua ihimpunan idapat iditentukan: 

a) Himpunan iyang isatu imerupakan ihimpunan ibagian iyang ilain: 

iJika i BA  maka i ABA   idan iberlaku isebaliknya 

b) Himpunan iyang isama: iJika i BA  , imaka i )( BABA   

c) Himpunan iyang isaling ilepas: iJika i BA // , imaka i {..} BA  

idan iberlaku isebaliknya 
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d) Himpunan iyang itidak isaling ilepas 

Gabungan 

Gabungan idari iA idan iB iadalah ihimpunan iyang isemua ianggotanya 

iterdapat pada iA iatau iB. isecara imatematis iditulis: i

}{ BxatauAxxBA  . iDilihat idari ipersekutuan idua ihimpunan, 

igabungan idua ihimpunan idapat iditentukan: 

a) Himpunan iyang isatu imerupakan ihimpunan ibagian iyang ilain 

Jika i BA  maka i BBA   idan iberlaku isebaliknya 

b) Himpunan iyang isama 

 iJika i BA  , imaka i )( BABA   

c) Himpunan iyang isaling ilepas 

Jika i BA // , imaka i }{ BxatauAxxBA   idan iberlaku 

isebaliknya 

d) Himpunan iyang itidak isaling ilepas 

Jika i BA  , imaka i )}(,{ BAxatauBxAxxBA 
 

Komplemen i 

Jika iS i= i{1, i2, i3, i4, i5, i6, i7} idan iA i= i{3, i4, i5}, imaka iAS. 

ihimpunan i{1, i2, i6, i7} ijuga idisebut ihimpunan ibagian idari ihimpunan iS. 

ihimpunan itersebut iadalah ihimpunan ihimpunan ikomplemen iatau ipelengkap 

idari ihimpunan iA iatau idisebut ikomplemen idari iA iyang idibaca i“bukan iA”.  
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Selisih i 

Komplemen iA iterhadap iB iditulis iB i– iA iadalah ihimpunan iyang iada 

idi iB itetapi itidak iada idi iA, isebaliknya ikomplemen iB iterhadap iA i iditulis 

iA i– iB iadalah ihimpunan iyang idi iA itetapi itidak iada idi iB. isecara iumum 

iberlaku: 

a) }{ BxdanAxxBA   

b) )()()( BAnAnBAn   

c) ASA '  

d) )()()'()( ASnSnAnASn  .35 

 

C. Kerangka iPikir 

Salah isatu ipengaruh ibesar ikriteria ikeberhasilan ibelajar iadalah iadanya 

iinteraksi ipembelajaran iyang iberupa ikomunikasi iyang ibaik iantara ipendidik 

idengan ipeserta ididik imaupun ipeserta ididik idengan ipeserta ididik ilainnya. 

iSelain iitu, isuasana iyang ibaik ijuga imempengaruhi ikeaktifan idan ihasil 

ibelajar ipeserta ididik. iMaka ipemilihan iteknik idan istrategi iyang imampu 

imenghilangkan isuasana ibosan idan ikaku idalam iproses ipembelajaran 

isangatlah ipenting ibagi ikeberhasilan ipeserta ididik idalam iproses 

ipembelajaran. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran 

ibahan ajar berupa e-modul pembelajaran. Tahapan pengembangannya imengacu 

ipada model pengembangan research and development (R&D) dimana dalam 

ipengembangannya menggunakan model ADDIE. Adapun produk yang 
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idihasilkan berupa bahan ajar e-modul pembelajaran. Di sini peneliti ingin 

imengetahuiiapakah pengembangan e-modul pembelajaran ini memiliki dampak 

iterhadap proses pembelajaran dengan melihat pada nilai validitas dan ipraktisnya. 

iBerikut akan dipaparkan bagan kerangka pikir dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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karakteristik peserta didik, dan 

materi sesuai dengan tuntutan 

kompetensi. 

Evaluasi 

Uji coba produk pembelajaran materi himpunan dengan 

e-modul berbasis flipbook maker dengan pendekatan 

kontekstual 
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Evaluation

Analysis

Design

Develop
ment

implem
entation

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE. Penelitian pengembangan Research 

and Development (R&D) adalah metode penelitian yang menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode penelitian dan 

pengembangan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, 

memproduksi dan menguji validasi produk yang telah dihasilkan.36 Sedangkan 

model ADDIE dalam Research and Development (R&D) terdiri dari lima tahapan 

yaitu Analisis (Analysis), Perencanaan (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).
37
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di MTs As‟adiyah No.31 Belawa 

Baru, Jl. Datuk Sulaiman, Desa Pattimang, Kecamatan Malngke, Kabupaten 

Luwu Utara. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan yaitu pada semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII tahun ajaran 2021 

yang berjumlah sekitar 10 orang. Adapun objek penelitian ini adalah bahan ajar 

berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan 

pendekatan kontekstual pada materi himpunan yang diharapkan dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran matematika. 

 

D. Prosedur Pengembangan 

Dalam penelitian dan pengembangan (R&D) ini, model penelitian yang 

digunakan yaitu model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap penelitian, yaitu analisis 

(Analysis), perancang (Design), pengembangan (Development), implementasi 

(Implementation), evaluasi (Evaluation). Namun dalam penelitian ini, peneliti 

hanya melakukan uji terbatas yang diberikan kepada 1 pendidik mata pelajaran 

matematika dan 10 peserta didik kelas VII MTs As‟adiyah No.31 sebagai sampel, 

karena situasi dan kondisi yang kurang mendukung, tetapi peneliti menghasilkan 

produk dengan uji validitas dan uji praktis untuk melihat kualitas dan 

kemenarikan e-modul. Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu: 
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1. Tahapan Penelitian Pendahuluan 

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian kali ini yaitu tahap 

penelitian pendahuluan. Di mana dalam tahap ini sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE yang dilakukan peneliti yaitu tahap analisis. Tahap 

analisis merupakan tahap awal yang harus dilakukan guna untuk menganalisis 

kebutuhan-kebutuhan proses pembelajaran serta mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan meliputi: 

a. Analisis kebutuhan  

Pengembangan bahan ajar berupa e-modul membutuhkan analisis 

kebutuhan yang bertujuan mengetahui masalah-masalah di sekolah. E-modul yang 

digunakan adalah e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual. 

b. Analisis kurikulum 

Peneliti menganalisis kurikulum yang berlaku pada pembelajaran di kelas 

VII MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Peneliti menganalisis standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai melalui pengembangan e-

modul.  

2. Tahapan Pengembangan Produk Awal 

Pada tahap ini adalah tahap pengembangan produk awal yang dalam hal 

ini jika model pengembanagan ADDIE tahap yang dilakukan penelitian yaitu 

tahap perancangan atau design. Dalam tahap ini, peneliti akan merancang bahan 

ajar dari hasil analisis dan menyusun instrumen yang akan digunakan dalam 
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menilai produk yang dikembangkan. Kegiatan perancangan meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Membuat inti dari isi e-modul yang isinya tentang penyediaan materi 

himpunan 

b. Mengumpulkan sumber ajaran sebagai referensi, ilustrasi, dan materi yang 

berhubungan dengan materi yang akan dipakai untuk mengembangkan e-

modul. 

c. Menentukan spesifikasi e-modul, dan 

d. Menyusun instrumen penilaian e-modul yang meliputi lembar validasi. 

3. Tahap Validasi ahli 

Pada tahap ini ialah tahap validasi ahli dimana tahap ini dalam model 

pengembanagn ADDIE yaitu tahap pengembangan (development). Langkah-

langkah yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Draft 

Pada tahap ini akan dilakukan penggabungan semua desain yang dibuat 

pada tahap (design), kemudian diubah menjadi bentuk pdf dan selanjutnya di 

convert ke aplikasi web flipbook maker type html5. 

b. Memvalidasi bahan ajar. Bahan ajar divalidasi oleh beberapa validator 

sebagai tim ahli untuk memberikan masukan dan penilaian terhadap produk yang 

peneliti buat. 

c. Revisi berdasarkan hasil evaluasi dari beberapa tahap, untuk akhirnya 

produk siap diproduksi dan digunakan 
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4. Tahap Uji Coba 

Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba produk atau dalam penelitian 

model ADDIE ialah  tahap implementasi. Bahan ajar yang telah dinyatakan valid 

dan layak oleh validator maka akan lanjut ke tahap implementasi. Tahap 

implementasi merupakan tahap uji praktikalitas untuk mengetahui apakah produk 

yang di kembangkan memenuhi kriteria praktis. Setelah melihat hasil uji data 

praktikalitas dilakukan evaluasi untuk melihat apakah produk yang dikembangkan 

praktis digunakan atau tidak. 

5. Pembuatan Produk akhir 

Tahap terakhir pada pembuatan produk akhir atau jika dalam model 

ADDIE tahap ini merupakan tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap ini yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang 

digunakan untuk penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir 

pengembangan untuk mengetahui pengaruh dan kualitas pengembangan.       

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan data validitas diperoleh dari 

lembar validasi oleh para ahli, sedangkan data praktikalitas diperoleh dari uji 

praktikalitas berupa angket respon pendidik yang telah diuji validitasnya terlebih 

dahulu. 
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a. Lembar Validasi Ahli Media 

Kegunaan lembar validasi yaitu digunakan untuk menghasilkan data 

tentang kualitas e-modul pembelajaran, Adapun indikator-indikator penilaian 

yaitu: 

1) Tampilan awal. Adapun yang dinilai mencakup: (1) kemenarikan desain 

cover , (2) pemilihan warna pada sampul e-modul, (3)Kejelasan judul e-

modul, (4) penggunaan font yang menarik pada sampul e-modul 

2) Tampilan desain isi. Adapun yang dinilai mencakup: (1) komposisi 

warna tulisan terhadap warna latar belakang sudah tepat dan tulisan 

dapat dibaca dengan jelas, (2) memiliki daya tarik pada desain isi e-

modul yang ditampilkan (warna, gambar/ilustrasi, huruf). 

3) Konsistensi pada e-modul. Adapun yang dinilai mencakup: (1) 

penggunaan kata, istilah, dan kalimat pada materi pembelajaran sudah 

konsisten, (2) penggunaan bentuk dan huruf sudah konsisten 

4) Kegrafikan pada e-modul. Adapun yang dinilai mencakup: (1) 

penggunaan warna pada warna pada e-modul sudah tepat dan tidak 

berlebihan, (2) ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca dan jelas, 

(3) jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dan jelas, (4) narasi audio 

jelas dapat didengar serta dipahami, (5) tampilan video jelas dan dapat 

diakses dengan mudah. 

5) Kemudahan penggunaan e-modul. Adapun yang dinilai mencakup : (1) 

e-modul pembelajaran disajikan secara runtut sesuai dengan urutan 

bagian-bagian e-modul, (2)e-modul mudah dioprasikan menggunakan 
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PC/Laptop atau Android, (3) kemudahan pencarian halaman e-modul, 

(4) e-modul dapat diakses dalam bentuk link sehingga mudah dibawa 

kemana saja. 

6) Manfaat e-modul. Adapun yang dinilai mencakup : (1) penggunaan e-

modul mempermudah pendidik dalam proses belajar mengajar, (2) 

adanya layar e-modul yang serasa hidup dan tombol interaktif membuat 

peserta didik lebih tertarik, (3) penggunaan e-modul mampu 

meningkatkan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran. 

b. Lembar Validasi Ahli Materi 

Lembar validasi ini berisi indikator yang akan dinilai oleh validator. 

Indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Format e-modul. Adapun yang dinilai mencakup: (1) jenis dan ukuran 

huruf, (2) keseimbangan antara teks dan ilustrasi, (3) kejelasan 

pembagian materi. 

2) Kelayakan isi e-modul. Adapun yang dinilai mencakup: (1) kesesuaian 

dengan K13, (2) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, (3) materi 

dalam e-modul pembelajaran mudah dipahami, (4) kesesuaian kegiatan 

belajar dalam e-modul pembelajaran dengan kebutuhan belajar siswa  

3) Bahasa. Adapun yang dinilai mencakup: (1) keterbacaan tulisan, (2) 

kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia yang benar, (3) 

penggunaan bahasa yang komunikatif dan struktur kalimat sederhana, 

(4) menggunakan istilah-istilah yang tepat dan mudah dipahami peserta 

didik. 
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4) Penyajian e-modul. Adapun yang dinilai mencakup : (1) Kualitas soal-

soal evaluasi sesuai dengan materi yang disampaikan, (2) kesesuaian 

tugas dan materi pada setiap kegiatan belajar dalam e-modul,(3) 

kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna, (4) pengadaan 

video dapat memberikan kesempatan pada peserta didik dalam belajar 

secara mandiri, (5) keseimbangan antara teks dan ilustrasi yang terdapat 

dalam e-modul. 

5) Manfaat e-modul. Adapun aspek yang dinilai mencakup : (1) 

Penggunaan e-modul pembelajaran matematika mempermudah 

pendidik dalam menyampaikan materi. (2) penggunaan e-modul 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik, (3) e-modul pembelajaran matematika dapat digunakan dimana 

saja dan kapan saja, (4) kegiatan belajar pada e-modul dapat 

meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar, (5) materi 

dalam e-modul pembelajaran bermanfaat untuk menambah wawasan. 

c. Angket Praktikalitas 

Angket uji praktikalitas yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik 

untuk memberikan data kepraktisan produk dapat digunakan dan dimanfaatkan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan angket uji 

kepraktisan. Berikut indikator yang akan dinilai: 

1) Indikator yang akan dinilai oleh pendidik 

a) Penyajian. Adapun yang dinilai mencakup : (1) menggunakan 

bahasa yang baik dan benar, (2) kemudahan bahasa dan ilustrasi 
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yang digunakan dalam pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan 

kontekstual, (3) mudah memahami materi pembelajaran, (4) 

kesesuaian materi dengan soal yang diberikan. 

b) Keterkaitan. Adapun yang dinilai mencakup: (1) tampilan e-modul 

dapat di flip layaknya buku membalik halaman, (2) berbeda dengan 

bahan ajar yang biasa digunakan, (3) ketertarikan terhadap e-modul 

pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan 

pendekatan kontekstual, (4) pengadaan video mempermudah 

peserta didik memahami contoh soal yang terdapat dalam e-modul. 

c) Manfaat. Adapun yang dinilai mencakup : (1) dapat merubah 

kebiasaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, (2) e-

modul dapat diakses dalam bentuk link sehingga mudah dibawa 

kemana saja, (3) e-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual mudah untuk 

dioperasikan menggunakan laptop/android, (4) kegiatan belajar 

pada e-modul dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dalam 

belajar, (5) materi dalam e-modul bermanfaat untuk menambah 

wawasan. 

2) Indikator yang akan dinilai oleh peserta didik 

a) Media. Adapun yang dinilai mencakup: (1) kemudahan dalam 

penggunaan, (2) kejelasan petunjuk penggunaan e-modul, (3) 

kejelasan uraian materi, (4) kesesuaian bahasa dan tingkat 
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pemahaman peserta didik, (5) ketepatan pemilihan background dan 

teks, (6) kemampuan interaktif e-modul, (7) berbeda dengan bahan 

ajar sebelumnya. 

b) Pembelajaran. Adapun yang dinilai mencakup: (1) kemampuan 

untuk belajar mandiri, (2) peningkatan pengetahuan dan wawasan, 

(3) membantu memahami konsep/materi, (4) menciptakan rasa 

senang bagi peserta didik. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden dan sumber data lain dikumpulkan. Dari hasil penelitian ini data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan 2 teknik analisis statistik, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Analisis deskriptif kualitatif 

  Teknik ini digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli 

matematika, ahli desain media pembelajaran, guru dan dosen pembina. Teknik 

analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data 

kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang 

terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil analisis ini kemudian digunakan 

untuk merevisi produk pengembangan. 

2. Analisis deskriptif kuantitatif 

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui 

lembar validasi dan angket praktikalitas. 
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a. Teknik analisis data validasi 

Teknik analisis data validasi yaitu dari tabulasi oleh dua validator yang 

kompeten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang 

dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 

kevalidan instrumen adalah validator diberikan lembar validasi setiap instrumen 

untuk diisi dengan tanda (√) pada skala likert 1-4. 

Tabel 3.1 Skala Likert38 

Skor Keterangan 

1 Sangat tidak baik 

2 Tidak baik/Tidak setuju 

3 Baik/Setuju 

4 Sangat baik/Sangat setuju 

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 

tersebut dapat ditentukan validasinya dengan rumus persentase sebagai berikut: 

𝑉 =
 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘 𝑎𝑛  𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
× 100%  

Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian 

validitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel kriteria validitas berikut: 

 

 

                                                         
38

 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

Cetakan ke-11 (Jl. Gegerkalong Hilir No.84 Bandung: Alfabeta,cv, 2015). 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Uji Validitas Ahli39 

Interval Kriteria Kelayakan Keterangan 

81% - 100% Sangat valid Tidak revisi 

61% - 80% Valid Tidak revisi 

41% - 60 % Cukup valid Revisi sebagian 

21% - 40% Kurang valid 
Revisi ulang & pengkajian 

ulang materi 

0% - 20% Tidak valid Revisi total 

Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil pengukuran. Maksudnya 

suatu instrumen yang reliable akan menunjukkan hasil pengukuran yang sama 

walaupun digunakan dalam waktu yang berbeda. 

b. Teknik analisis data praktikalitas  

Teknik analisis data praktikalitas yaitu dari hasil tabulasi oleh pendidik 

yang kemudian dicari persentasinya dengan rumus:
40

 

Persentase =
 Skor per item

Skor maksimum
× 100% 

Berdasarkan hasil persentase kemudian dikategorikan sesuai dengan 

kategori praktikalitas instrument e-modul pembelajaran berikut: 

 

 

                                                         
39

 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, Cetakan ke-XV (Bandung: 

Alfabeta,cv, 2019). 

40
 Doni Tri Putra yanto, “Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif Pada  Proses 

Pembelajaran Rangkaian Listrik,” Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi 19 Number 1, no. 

Media Pembelajaran Interaktif, Praktikalitas, Proses Pembelajaran Rangkaian Listrik (2019): 79, 

https://doi.org/10.24036/invotek.v19vi1.409. 
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Table 3.3 Kategori Uji Praktikalitas E-modul Matematika.41 

Interval Kriteria 

81% - 100% Sangat praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup praktis 

21% - 40% Kurang praktis 

0% - 20% Tidak praktis 

 

 

 

 

                                                         
41

 Doni Tri Putra yanto. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual di MTs 

As‟adiyah No. 31 Belawa Baru yang telah dilakukan meliputi. 

1. Gambaran umum MTs As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru 

MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru yang beralamat di jalan datuk 

sulaiman, Desa Pattimang, Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utara, 

didirikan pada tahun 1999 berbagai pihak yang telah mengolahnya telah banyak 

melakukan usaha kearah perkembangan, sehingga dalam proses keberadaannya 

mengalami kemajuan dan perkembangan, sehingga dalam proses keberadaannya 

mengalami kemajuan dan perkembangan seperti sarana dan prasarananya yang 

sudah cukup banyak serta memiliki pendidik yang profesional di bidangnya 

masing-masing. MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru dipimpin oleh Bapak KM. 

Syamsuddin Jafar, S.Ag., M.Pd sebagai kepala sekolah. 

MTs As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru Desa Pattimang, Kecamatan 

Malangke, Kabupaten Luwu Utara. Luas lokasi MTs As‟adiyah Belawa Baru 

kurang lebih 10.000M
2
. Adapun batas-batas lokasi MTs As‟adiyah No. 31 Belawa 

Baru adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Barat berbatasan  dengan lokasi pemukiman warga belawa baru. 
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b. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Masjid Al-Muhajirin Belawa Baru. 

c. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan jalan poros Malangke-Masamba. 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan lokasi pemukiman warga belawa baru. 

Selain hal tersebut diatas, Mts As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru berada 

dalam satu kompleks dengan Raudhatul As‟Adiyah, Madrasah Ibtidaiyah dan 

Madrasah Aliyah, serta penata halaman yang indah. Hal inilah yang membuat 

peserta didik-siswi merasa nyaman di sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pengelolaan lingkungan pendidikan yang kondusif akan mempengaruhi para 

pelaku pendidikan merasa nyaman dan bergairah melaksanakan proses kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran. 

Adapun visi misi Mts As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru adalah sebagai 

berikut : 

a. Visi  : Penguasaan Pengetahuan Agama dan Umum (IMTAQ dan 

IPTEK) dan keterampilan dipadukan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi dan mampu beradaptasi dengan masyarakat. 

b. Misi : 

1) Memberikan ilmu keislaman dan umum bagi tamatan untuk 

melanjutkan pendidikan. 

2) Menyiapkan umat menjadi masyarakat belajar di masa yang akan 

datang. 

3) Menyiapkan alumni yang mampu mengintegralisasi nilai-nilai islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan pendidik 

pada sekolah itu baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Berikut ini penulis 

paparkan nama-nama pendidik mata pelajaran matematika di MTs As‟adiyah 

No.31 Belawa Baru. 

Tabel 4.1 

Pendidik Mata Pelajaran Matematika Mts As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru 

No Nama Kelas yang diajar 

1 Devita Oktaviana, S.Pd. Kelas VII 

2 Yulianti Pirman, S.Pd. Kelas VIII 

3 Marliani, S.Pd. Kelas IX 

Sumber : Dokumen Tata Usaha Mts As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru 

Dari tabel 4.1, dapat dilihat bahwa secara kualitas pendidik Mts As‟Adiyah 

No. 31 Belawa Baru sudah cukup memadai, tinggal bagaimaan masing-masing 

pendidik tersebut mengembangkan ilmunya dan mengacu peran serta fungsinya 

sebagai profesional secara maksimal. 

Selanjutnya peserta didik merupakan faktor penentu dalam proses 

terbentuknya suatu karakter pada dirinya. Peserta didik adalah subyek sekaligus 

objek pembelajaran, sebagai subjek karena peserta didik yang menentukan hasil 

belajar, sebagai objek karena peserta didik yang menerima pelajaran dari 

pendidik. Oleh karena itu, peserta didik memiliki peran penting untuk menentukan 

kualitas perkembangan potensi pada dirinya. Berikut dikemukakan keadaan 

peserta didik Mts As‟adiyah No. 31 Belawa Baru : 
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Tabel 4.2 

Rincian Jumlah Peserta didik Mts As‟Adiyah No. 31 Belawa Baru Tahun 2021 

No Kelas/Rombel 

Jumlah Peserta didik Jumlah Peserta 

didik Laki-laki Perempuan 

1 VII / 4 Rombel 62 61 123 

2 VIII / 4 Rombel 49 78 127 

3 IX / 4 Rombel 68 50 118 

Sumber : Dokumen Tata Usaha Mts No. 31 As‟Adiyah Belawa Baru42 

Selain pendidik, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor 

penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Jika sarana 

dan prasarana yang lengkap standar minimal, maka kemungkinan keberhasilan 

proses belajar mengajar ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar 

yang bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. Karena 

bagaimanapun maksimalnya proses belajar mengajar yang melibatkan pendidik 

dan peserta didik tanpa didukung sarana dan prasarana yang memadai, maka 

proses belajar tersebut tidak akan berhasil secara maksimal. 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual pada materi 

himpunan yang diterapkan di  MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru khususnya 

kelas VII yang telah diuji validitas oleh dua validator yang kompeten dan uji 

praktikalitas oleh pendidik mata pelajaran matematika dan peserta didik kelas VII. 

Produk akhir dari penelitian pengembangan ini berupa e-modul matematika yang 

telah disusun kurang lebih 1 bulan. 

                                                         
42 Justang,Tata Usaha, MTs As‟Adiyah Belawa Baru, 2021. 



50 

 

 
 

2. Hasil Pengembangan E-modul 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual di MTs 

AS‟adiyah No. 31 Belawa Baru. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari 

penilaian validator e-modul yang dikembangkan dinyatakan layak untuk 

digunakan. 

Dalam proses penelitiannya peneliti menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis (analyze), perancangan (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Berikut dipaparkan uraian dari setiap tahapan dalam penelitian ini 

a) Hasil Analisis (analyze) 

Dalam tahap analisis ini peneliti menganalisis kebutuhan/permasalahan 

yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan 

1) Hasil Analisis kebutuhan 

Berdasarkan permasalahan pada tahap analisis, diketahui bahwa dalam 

proses pembelajaran matematika peserta didik belum didukung sumber belajar 

yang dapat membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri dalam mengkaji 

materi yang telah diterima dalam proses pembelajaran, dan juga kurangnya minat 

peserta didik dalam memahami materi dikarenakan media yang digunakan oleh 

pendidik kurang menarik terutama pada saat proses pembelajaran daring. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dikatakan bahwa yang dibutuhkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran ialah sumber belajar yang menarik dan efektif 
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untuk digunakan dalam proses pembelajaran baik disekolah maupun diluar 

sekolah. 

2) Hasil Analisis kurikulum 

Peneliti menganalisis kurikulum yang berlaku pada pembelajaran di MTs 

As‟adiyah No. 31 Belawa Baru Khususnya kelas VII. Peneliti menganalisis 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian melalui pengembangan e-modul. Hasil 

analisis di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru yakni sudah menggunakan 

kurikulum 2013.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti mengembangkan produk 

berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan 

pendekatan kontekstual dikarenakan penggunaan e-modul yang dikembangkan 

secara khusus pada lokasi penelitian belum pernah digunakan selain itu 

penggunaan buku paket kurang efektif dan terkesan membosankan. 

b) Hasil Perancangan (design) 

Setelah tahap analisis maka peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu 

tahap perancangan (design). Peneliti merancang bahan ajar dari hasil analisis. 

Berikut diuraikan beberapa hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini: 

1) Penyusunan kerangka e-modul 

a) Cover, meliputi judul e-modul, nama mata pelajaran, topik/materi, 

kelas, dan nama penulis 

b) Kata pengantar, memuat informasi pada e-modul dalam proses 

pembelajaran 

c) Daftar isi, memuat kerangka e-modul 
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d) Glosarium, memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-

kata sulit dan asing dalam e-modul dan disusun menurut abjad 

e) Pendahuluan, memuat KD dan IPK, deskripsi, waktu, prasyarat, dan 

petunjuk penggunaan 

f) Kegiatan pembelajaran, memuat tujuan pembelajaran, uraian materi, 

rangkuman, tugas, tes formatif, dan penilaian diri 

g) Kunci jawaban 

h) Daftar pustaka 

2) Perancangan isi materi 

Isi materi dalam e-modul yang ditampilkan akan diambil dari buku paket 

disekolah yang diteliti dan dari beberapa sumber yang relevan. 

3) Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi dan lembar angket 

praktikalitas. Lembar validasi diberikan kepada dua validator yang kompeten 

untuk menguji kevalidan e-modul yang dikembangkan. Sedangkan lembar angket 

praktikalitas akan diberikan kepada salah satu pendidik mata pelajaran 

matematika dan peserta didik kelas VII di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru 

setelah e-modul pembelajaran matematika dinyatakan valid 

c) Hasil Pengembangan (Development)  

Kemudian pada tahap development yang merupakan tahap utama dalam 

membuat atau menyusun e-modul menjadi satu kesatuan yang utuh.  
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1) Hasil akhir draft e-modul  

Pada tahap ini dihasilkan draft e-modul yaitu penggabungkan semua 

desain hasil dari tahap perancangan, draft e-modul yang sesuai dengan data yang 

diperoleh berdasarkan hasil analisis pembelajaran. E-modul ini disesuaikan 

dengan karakteristik pembelajaran matematika agar dapat digunakan secara 

mandiri bagi peserta didik, rancangannya dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Cover, meliputi judul e-modul, nama mata pelajaran, topik/materi, kelas, 

logo sekolah, dan nama penulis. 

Pada pembuatan cover/sampul pada e-modul digunakan bantuan aplikasi 

canva yang dimana untuk proses pembuatan cover yaitu penulis menentukan 

desain template terbaik, kemudian peneliti mengunggah gambar yang menjadi 

background dari cover, dan juga mengunggah logo kampus dan logo sekolah 

tempat yang menjadi lokasi penelitian, selanjutnya peneliti memperbaiki posisi 

gambar, menambahkan filter, dan mengedit teks, tahap terakhir yaitu menyimpan 

hasil desain dan menggabungkan ke microsoft word dengan isi/materi dari e-

modul 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Sampul Awal 
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b) Kata pengantar 

Pada pembuatan  desain bagian kata pengantar peneliti mengunggah 

gambar sebagai background pada microsoft word, kemudian mengatur ukuran 

gambar agar full pada kertas halaman. Setelah itu peneliti memasukkan beberapa 

paragraf kata sebagai kata pengantar dari penulis 

 

 

 

 

 

 

b) Daftar isi dan glosarium 

c) Daftar Isi dan Glosarium 

Pada pembuatan desain daftar isi dan glosarium sama dengan 

sebelumnya peneliti mengunggah gambar sebagai background pada microsoft 

word, kemudian mengatur ukuran gambar agar full pada kertas halaman. Pada 

bagian daftar isi peneliti peneliti memasukkan kata yang sesuai dengan beberapa 

judul yang berada pada e-modul disertai dengan nomor halaman, sedangkan untuk 

bagian glosarium berisikan daftar alfabetis istilah dalam e-modul yang dilengkapi 

dengan definisi untuk istilah-istilah tersebut. 

 

 

Gambar 4.2 Kata Pengantar 
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d) Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan terdiri dari, KD dan IPK, deskripsi, waktu, 

materi prasyarat, dan petunjuk penggunan. KD dan IPK yang tercantum 

merupakan hasil analisis peneliti di sekolah yang menjadi lokasi penelitian, yang 

dimana tampilannya didesain dengan menggunakan beberapa bentuk yang 

tersedia di micosoft word. Deskripsi merupakan penjelasan singkat tentang nama 

dan ruang lingkunp isi e-modul, yang dimana dalam pembuatannya dimasukkan 

gambar yang menjadi background agar lebih menarik, kemudian gunakan 

beberapa bentuk yang tersedia di microsoft word sebagai bingkai dari tulisan. 

Sedangkan waktu, materi prasyarat, dan petunjuk penggunaan dibuat dengan 

menjadikan beberapa bentu yang tersedia di microsoft word sebagai bingkai dari 

tulisan agar lebih menarik. 

 

Gambar 4.3 Daftar Isi dan Glosarium 
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e) Kegiatan pembelajaran  

Pada kegiatan pembelajaran terdiri dari tujuan pembelajaran, uraian 

materi, rangkuman tugas, tes formatif dan juga video pembelajaran. Pada 

pembuatan awalnya desain background setiap halaman dengan mengunggah 

gambar seperti yang dipilih oleh peneliti, kemudian sesuaikan ukurannya dengan 

kertas, selanjutnya masukkan objek-objek lainnya seperti beberapa bentuk 

(shapes), gambar-gambar animasi dan juga uraian materi yang disusun dengan 

Gambar 4.4  KD dan IPK 

Gambar 4.5 Deskripsi, Alokasi Waktu, Materi Prasyarat, Tujuan Akhir 
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rapi. Sedangkan untuk video pembelajarannya dimasukkan ketika file telah 

diconvert pada flipbook HTML5 yaitu dengan mencantumkan Video ID. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.6 Tujuan Pembelajaran, Isi Materi, Rangkuman 

Gambar 4.7 Tugas dan Tes Formatif 

Gambar 4.8 Galeri Video 
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f) Penutup 

Pada bagian penutup terdapat kunci jawaban, daftar pustaka, daftar 

sumber gambar, dan juga sampul/cover belakang, yang dimana pada pebuatan 

bagian kata kunci merupakan bagian berisi jawaban dari tes formatif, sama seperti 

sebelumnya yaitu dengan mengatur background (gambar) dan desain margin 

(shape) kemudian masukkan jawaban dari tes formatif, begitu pula dengan bagian 

daftar pustaka dan daftar sumber gambar yang dimana daftar pustaka berisikan 

refereansi yang digunakan sebagai acuan pada saat penyusanan e-modul, 

sedangkan daftar sumber gambar merupakan sumber dari beberapa gambar 

maupun animasi yang cantumkan di e-modul agar e-modul lebih menarik. 

Pembuatan bagian sampul belakang e-modul dibuat dengan bantuan canva juga 

dengan menggabungkan beberapa gambar dan bentuk serta adanya identitas dari 

penulis, yang kemudian setalah didesain pada canva di masukkan ke word 

bergabung dengan bagian e-modul lainnya. 

  

Gambar 4.9 Kunci Jawaban 
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Gambar  4.10 Daftar Sumber Gambar 

Gambar  4.11 Sampul/Cover Belakang 

2) validasi e-modul 

Sebelum dilakukan uji penggunaan e-modul matematika oleh pendidik, e-

modul matematika yang dikembangkan terlebih dahulu dilakukan validasi oleh 

dua validator yang kompeten. Yang menjadi validator pada pengembangan e-

modul pembelajaran matematika ini yaitu dosen IAIN Palopo antara lain, Hj. 

Salmilah, S.Kom., M.T. dan Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd. hasil validasi dari 

kedua validator yang kompeten ini dilakukan agar memperoleh informasi 
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mengenai kevalidan e-modul, kritik serta saran agar e-modul matematika yang 

dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang berkualitas dan hasil dari dua 

validator ini selanjutnya akan diimplementasikan kepada pendidik mata pelajaran 

matematika. Adapun hasil uji validasi oleh dua validator tersebut yaitu:   

a) Analisis data validasi ahli media pembelajaran 

Validasi ahli desain media pada produk ini terdiri satu ahli media 

pembelajaran. Adapun kriteria ahli desain media pembelajaran dengan kriteria 

minimal S1 pendidikan/non pendidikan matematika, bukan merupakan dosen 

pembimbing skripsi penulis, identitas validator ahli dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 4.4 Profil Ahli Desain Media Pembelajaran 

Nama Validator Instansi 

Hj. Salmilah, S.Kom., M.T Dosen IAIN Palopo 

 Hasil validasi ahli desain media pembelajaran terhadap produk 

pengembangan yang diajukan dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek penilaian  Pernyataan Skor 

Tampilan awal Kemenarikan desain cover 

Pemilihan warna pada sampul e-modul 

Kejelasan judul e-modul 

Penggunaan font yang menarik pada sampul e-

modul 

3 

3 

3 

2 

Tampilan desain 

isi 

Komposisi warna tulisan terhadap warna latar 

belakang (background) sudah tepat dan tulisan 

dapat dibaca dengan jelas 

Memiliki daya tarik pada desain isi e-modul yang 

ditampilkan (warna, gambar/ilustrasi, huruf) 

3 

 

 

3 
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Konsistensi pada 

e-modul 

Penggunaan kata, istilah, dan kalimat pada materi 

pembelajaran sudah konsisten 

Penggunaan bentuk dan huruf sudah konsisten 

3 

 

2 

Kegrafikan pada 

e-modul 

Penggunaan warna pada e-modul sudah tepat dan 

tidak berlebihan 

Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca dan 

jelas 

Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dan jelas 

Narasi audio jelas dapat didengar serta dipahami 

Tampilan video jelas dan dapat diakses dengan 

mudah 

3 

 

2 

2 

3 

3 

Kemudahan 

penggunaan e-

modul 

E-modul pembelajaran disajikan secara runtut 

sesuai dengan urutan bagian-bagian e-modul 

E-modul mudah dioperasikan menggunakan 

PC/Laptop atau android 

Kemudahan pencarian halaman e-modul 

E-modul dapat diakses dalam bentuk link sehingga 

mudah dibawa kemana saja 

3 

 

3 

 

3 

3 

Manfaat e-modul Penggunaan e-modul mempermudah pendidik 

dalam proses belajar mengajar 

Adanya layar e-modul yang serasa hidup dan 

tombol interaktif membuat peserta didik lebih 

tertarik 

Penggunaan e-modul mampu meningkatkan 

perhatian peserta didik terhadap materi 

pembelajaran 

3 

 

3 

 

3 

Total skor 56 

Rata-rata skor 2,8 

Persentase skor 70% 

Kategori  Valid  

Sumber: Data Primer yang diolah dari lembar validasi ahli media 
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Berdasarkan hasil validasi diatas, diketahui bahwa e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual yang 

dikembangkan memperoleh presentasi sebesar 70% dengan kategori valid. 

Adapun komentar/saran dari validator terhadap e-modul pembelajaran matematika 

berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual dapat disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.6 Kesimpulan Dan Komentar/Saran Validator Ahli Media 

Kesimpulan Komentar/saran 

Dapat digunakan dengan revisi kecil Untuk pengembangan selanjutnya 

materi dengan jumlah yang cukup 

banyak, sebaiknya dibuat dalam 

format per tatap muka agar file yang 

di share lebih ringan dan mudah 

diakses sesuai kebutuhan 

 

b) Analisis data validasi ahli materi/isi pembelajaran matematika 

Ahli validasi materi/isi e-modul pembelajaran matematika pada 

pengembanagan e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual terdiri dari satu ahli desain materi/isi 

pembelajaran. Adapun kriteria ahli desain materi/isi pembelajaran dengan kriteria 

minimal S1 pendidikan/non pendidikan matematika, bukan merupakan dosen 

pembimbing skripsi penulis, identitas validator ahli materi/isi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 Profil Validator Ahli Materi/Isi  

 Nama Validator  Instansi 

Isradil Mustamin, S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN Palopo 
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Hasil validasi ahli materi/isi pembelajaran terhadap produk 

pengembangan yang diajukan dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi/Isi 

Aspek penilaian Pernyataan  Skor  

Format e-modul Jenis dan ukuran huruf 

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 

Kejelasan pembagian materi 

3 

3 

4 

Kelayakan isi e-

modul 

Materi dalam e-modul pembelajaran matematika 

sudah sesuai dengan K13 

Materi dalam e-modul pembelajaran matematika 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Materi dalam e-modul pembelajaran matematika 

mudah dipahami 

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dalam e-modul 

pembelajaran dengan kebutuhan belajar peserta 

didik 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

Kebahasaan e-

modul 

Keterbacaan tulisan 

Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa indonesia 

yang benar 

Penggunaan bahasa yang komunikatif dan struktur 

kalimat sederhana 

Menggunakan istilah-istilah yang tepat dan mudah 

dipahami siswa 

3 

3 

 

3 

 

4 

Penyajian e-

modul 

Kualitas soal-soal evaluasi sesuai dengan materi 

yang disampaikan 

Kesesuaian tugas dan materi pada setiap kegiatan 

belajar dalam e-modul 

Kemenarikan isi materi dalam memotivasi 

pengguna 

Pengadaan video dapat memberikan kesempatan 

3 

 

4 

 

4 

4 
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pada siswa dalam belajar secara mandiri 

Keseimbangan antara teks dan ilustrasi yang 

terdapat dalam e-modul 

3 

Manfaat e-modul Penggunaan e-modul pembelajaran matematika 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan 

materi 

Penggunaan e-modul pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan minat belajar siswa 

E–modul pembelajaran matematika dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja 

Kegiatan belajar pada e-modul dapat meningkatkan 

kemandirian peserta didik dalam belajar 

Materi dalam e-modul pembelajaran bermanfaat 

untuk menambah wawasan 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

Total skor 74 

Rata-rata skor 3,5 

Persentase skor 88% 

Kategori Sangat 

valid 

Sumber: Data Primer yang diolah dari lembar validasi ahli materi/isi 

 

Berdasarkan data hasil validasi oleh validator ahli materi isi diperoleh 

persentase 88% dengan kategori sangat valid. Adapun kesimpulan dan 

komentar/saran dari validator terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Kesimpulan Dan Komentar/Saran Validator Ahli Materi/Isi 

Kesimpulan Komentar/saran 

Dapat digunakan 

dengan revisi kecil 

Ukuran font sedikit diperbesar agar pengguna dapat 

lebih jelas melihat e-modul pembelajaran matematika. 
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 Adapun hasil revisi sesuai dengan saran dan masukan dari validator ahli 

materi/isi yaitu sebagai berikut: 

Dari penilaian kedua validator yaitu validator ahli media dan validator ahli 

materi terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual yang dikembangkan, masing- masing memperoleh 

persentase sebesar 70% dan 88%  dapat diperoleh persentase rata-rata kevalidan 

produk yaitu 79% berdasarkan tabel kriteria penilaian uji validitas e-modul 

pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual 

yang dikembangkan dikategorikan valid. Setelah dilakukan validasi selanjutnya 

akan dilakukan uji coba terbatas kepada satu pendidik mata pelajara matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Sebelum Revisi 

Sebelum revisi menggunakan ukuran 

font 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Setelah Revisi 

Setelah revisi menggunakan ukuran 

font 14 
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untuk melihat kepraktisan dari e-modul pembelajaran matematika yang 

dikembangkan 

c) Hasil Implementasi (Implementation) 

Setelah e-modul pembelajaran matematika dinyatakan valid melalui uji 

validitas. Selanjutnya e-modul pembelajaran matematika yang telah dinyatakan 

valid akan dilihat kepraktisannya melalui uji coba. Dalam penelitian kali ini uji 

coba dilakukan dengan uji coba terbatas oleh salah satu pendidik mata pelajaran 

matematika kelas VII MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru dan respon peserta 

didik kelas VII MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru. Pelaksanaan uji coba e-

modul di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru dengan subjek peserta didik kelas 

VII A yang berjumlah 31 peserta didik, namun karena penelitian ini adalah uji 

coba terbatas maka peneliti hanya menguji cobakan e-modul kepada 10 orang 

peserta didik untuk dijadikan sampel. Identitas praktisi dalam hal ini pendidik 

maka pelajaran matematika di MTs As;adiyah  No. 31 Belawa Baru  dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Profil Praktisi Dalam Hal Ini Pendidik Mata Pelajaran Matematika 

Nama Praktisi Instansi 

Devita Oktaviana, S.Pd. 
Pendidik Mata Pelajaran Matematika 

MTs As‟adiyah no.31 Belawa Baru 

Hasil praktikalitas produk pengembangan yang diajukan dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 
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1) Praktikalitas dari Pendidik Mata Pelajaran Matematika 

Tabel 4.11 Hasil Praktikalitas  

Aspek yang 

dinilai 
Pernyataan Skor  

Penyajian Menggunakan bahasa yang baik dan benar 

Kemudahan bahasa dan ilustrasi yang 

digunakan dalam e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan 

pendekatan kontekstual 

Mudah memahami materi pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan soal yang 

diberikan 

4 

4 

 

 

4 

4 

Ketertarikan Tampilan e-modul dapat di flip layaknya buku 

membalik halaman 

Berbeda dengan bahan ajar yang biasa 

digunakan 

Ketertarikan terhadap e-modul pembelajaran 

matematika berbasis flipbook maker dengan 

pendekatan kontekstual 

Pengadaan video mempermudah peserta didik 

memahami contoh soal yang terdapat dalam 

e-modul 

4 

 

4 

4 

 

 

4 

 

Manfaat Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik menjadi berpusat pada 

peserta didik 

E-modul dapat diakses dalam bentuk link 

sehingga mudah dibawa kemana saja 

E-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker mudah untuk dioperasikan 

menggunkan leptop/android 

Kegiatan belajar pada e-modul dapat 

3 

 

4 

 

4 

 

 

3 
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meningkatkan kemandirian peserta didik 

dalam belajar 

Materi dalam e-modul bermanfaat untuk 

menambah wawasan 

4 

Total skor 50 

Rata-rata skor 3,8 

Persentase skor 96% 

Kategori Sangat 

Praktis 

Sumber: Data Primer yang diolah dari angket praktikalitas 

Berdasarkan data hasil praktikalitas oleh praktisi dalam hal ini pendidik 

mata pelajaran matematika di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru terhadap e-

modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan 

kontekstual materi himpunan diperoleh persentase sebesar 96% dengan kategori 

sangat praktis. Adapun  revisi dan saran dari praktisi dapat disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.12 Revisi dan Saran Praktisi 

Revisi dan saran 

Dengan adanya e-modul pembelajran matematika berbasis flipbook maker dengan 

pendekatan kontestual pada materi himpunan ini dapat memudahkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri karena disertai dengan video pembahasan soal, 

semoga dapat terus dikembangkan dan dapat dibuat juga untuk materi-materi 

lainnya 
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2) Respon peserta didik 

Tabel 4.13. Nilai Respon Peserta Didik 

No. Aspek Penilaian Total skor 

1 Media  37,33 

2 Pembelajaran  37,25 

3 Manfaat  38,5 

Total skor 113,08 

Persentase Skor  94% 

Kriteria Sangat praktis 

Sumber : Data primer yang diolah dari angket respon peserta didik 

Berdasarkan data hasil respon peserta didik di MTs As‟adiyah No.31 

Belawa Baru terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual materi himpunan diperoleh persentase sebesar 

94% dengan kategori sangat praktis. 

e) Hasil Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dalam model ADDIE ada dua jenis evaluasi yaitu 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dalam pengembangan 

kali ini dilakukan di akhir setiap tahapan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan 

diakhir pengembangan setelah dilakukan uji validitas dan praktikalitas. Dalam 

penelitian kali ini, produk yang dikembangkan berupa e-modul pembelajaran 

matematika dinyatakan valid oleh tim validator dan praktisi dari hasil uji coba 

terbatas oleh salah satu pendidik mata pelajaran matematika serta respon peserta 

didik, sehingga e-modul ini dapat digunakan dengan revisi kecil. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sumber belajar mata pelajaran matematika dalam penelitian 

pengembangan ini berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook 

maker dengan pendekatan kontekstual dengan sasaran pengguna yaitu siswa kelas 

VII MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru. Pada pengembangan kali ini peneliti 

menggunakan aplikasi berbasis web yaitu flipbook maker versi html 5, dan juga 

materi pada e-modul menggunakan pendekatan kontekstual yang dimana contoh 

soal dan latihannya di integrasikan dengan kehidupan sehari-hari.  Pengembangan 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana validitas dan praktikalitas pada e-

modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan 

kontekstual. Selanjutnya model ADDIE dijadikan sebagai rujukan dalam 

penelitian pengembangan ini, meliputi analisis (analyze), perancangan (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). 

E-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan 

pendekatan kontekstual ini berisikan materi himpunan dibuat dengan 

menggunakan microsoft word kemudian diubah dalam bentuk pdf dan selanjutnya 

diconvert ke flipbook maker versi HTML5.  

1. Hasil  validasi dari validator  pengembangan e-modul pembelajaran 

matematika berbasis  flipbook maker  dengan pendekatan  konstektual 

pada di MTS As‟adiyah No.31 Belawa Baru memenuhi kriteria valid dan 

tidak perlu revisi 

 

Untuk mengetahui e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook 

maker tersebut valid, dilakukan uji validitas dalam hal ini adalah expert reviews. 

Validasi yang dilakukan oleh pakar berfokus pada dua  karakteristik utama yaitu 
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materi/isi e-modul pembelajaran matematika, dan desain media e-modul 

pembelajaran matematika. Validasi ini dilakukan untuk menilai rancangan produk 

yang telah dikembangkan. Setelah e-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker divalidasi, kemudian dilakukan analisis data kuantitatif yaitu 

jumlah skor validasi  dan data kualitatif yaitu komentar dan saran dari para ahli. 

Dari hasil validasi oleh ahli desain media pembelajaran mendapatkan skor 70% 

yang berarti valid, ahli materi/isi mendapatkan skor 88% yang berarti sangat 

valid. 

Dari penilaian kedua validator yaitu validator ahli media dan validator ahli 

materi terhadap e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual yang dikembangkan, masing- masing memperoleh 

persentase sebesar 70% dan 88%  dapat diperoleh persentase rata-rata kevalidan 

produk yaitu 79% berdasarkan tabel kriteria penilaian uji validitas e-modul 

pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual 

yang dikembangkan dikategorikan valid.  

2. Hasil Praktikalitas dari Praktisi  Pengembangan E-modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis  Flipbook maker  dengan Pendekatan  Konstektual 

Pada di MTS As‟adiyah No.31 Belawa Baru Memenuhi Kriteria Valid dan 

Tidak Perlu Revisi 

 

Setelah uji validitas dilakukan dan hasilnya menjelaskan bahwa produk 

yang dikembangkan yaitu e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook 

maker dengan pendekaan kontekstual dinyatakan valid, maka produk tersebut 

dapat di implementasikan dan di uji praktikalitasnya. Hasil praktikalitas diperoleh 

dengan memberikan angket praktikalitas kepada satu praktisi dalam hal ini 

pendidik mata pelajaran matematika dan peserta didik kelas VII MTs As‟adiyah 
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No. 31 Belawa Baru dalam hal ini di ambil sampel 10 orang peserta didik. Setelah 

e-modul pembelajaran matematika berbasis flipbook maker di nilai 

praktikalitasnya, kemudian dilakukan analisis data kuantitatif yaitu jumlah skor 

praktikalitas  dan data kualitatif yaitu komentar dan saran dari paraktisi. Dari hasil 

praktikalitas oleh praktisi dalam hal ini ibu Devita Oktaviana, S.Pd. Pendidik mata 

pelajaran matematika mendapatkan skor 96% yang berada di kategori sangat 

praktis dan rata rata persentase dari respon peserta didik yaitu  94%, yang mana 

artinya produk pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual di MTs As‟adiyah No.31 Belawa 

Baru praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah maupun di 

luar sekolah. 

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu peneliti hanya melakukan uji coba 

terbatas, hal ini dikarenalan kondisi dan situasi yang tidak memungkinkan, 

olehnya peneliti melakukan uji coba pada salah satu pendidik mata pelajaran 

matematika dan 10 peserta didik kelas VII di MTs As‟adiyah No.31 Belawa Baru 

sebagai sampel 

3. Kelebihan dan Kekurangan Produk 

a. Kelebihan  

E-modul pembelajaran matematika ini dikembangkan dengan berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual memiliki kelebihan yaitu sebagai 

berikut: 

1) E-modul pembelajaran matematika ini dapat mendorong peserta didik 

merasa senang karena e-modul dikombinasikan dengan aplikasi berbasis 

web yang interaktif. 
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2) E-modul pembelajaran matematika dapat memudahkan siswa belajar 

secara individu di luar pembelajaran disekolah. 

3) E-modul pembelajaran matematika membuat pembelajaran siswa 

semakin menyenangkan. 

4) E-modul pembelajaran matematika membantu siswa memahami materi 

himpunan. 

b. Kekurangan 

E-modul pembelajaran matematika yang dikembangkan dengan berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual memiliki kekurangan yaitu 

sebagai berikut: 

1) E-modul pembelajaran matematika ini memerlukan bantuan leptop 

ataupun handphone berbasis android untuk di akses. 

2) Selain memerlukan bantuan leptop atau handphone berbasis android, e-

modul pembelajaran ini juga memerlukan internet karena media yang 

digunakan yaitu aplikasi berbasis web (flipbook maker html 5). 

3) E-modul pembelajaran matematika ini hanya memuat materi himpunan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan proses pengembangan e-modul pembelajaran matematika 

berbasis flipbook maker dengan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran 

Matematika (himpunan) dapat diakses dengan menggunakan tautan link : 

https://bit.ly/E-ModulPembelajaraMatematikaMateriHimpunan,  produk yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII MTs As‟adiyah No. 31 Belawa 

Baru, sehingga dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:   

1. Hasil penilaian pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual ini memiliki tingkat 

validasi sebesar 70% dari penilaian ahli media tingkat kualifikasi 

dinyatakan valid, sebesar 88% dari penilaian ahli materi/isi pembelajaran 

tingkat kualifikasi dinyatakan sangat valid, setalah di rata-ratakan 

memperoleh persentase dengan kriteria penilaian tabel skala likert 61%-

80% yang berarti berada pada kualifikasi valid, Maka akan dinyatakan 

valid. 

2. Hasil penilaian pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis 

flipbook maker dengan pendekatan kontekstual ini memiliki tingkat 

praktikalitas sebesar 96% dari praktisi dalam hal ini pendidik mata 

pelajaran matematika di MTs As‟adiyah No. 31 Belawa Baru dan 94% 

persentase nilai respon peserta didik, maka rata rata persentasenya ialah 

https://bit.ly/E-ModulPembelajaraMatematikaMateriHimpunan


75 

 

 
 

95%, tingkat kualifikasi dinyatakan sangat praktis, maka e-modul 

pembelajaran matematika berbasis flipbook maker dengan pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran disekolah maupun diluar sekolah. 

B. Implikasi 

Pengembangan e-modul pembelajaran matemaika berbasis flipbook maker 

dengan pendekatan kontekstual ini dapat diimplikasikan dengan dimanfaatkan 

sebagai berikut: 

1. Salah satu bahan ajar pendukung untuk mata pelajaran matematika 

khususnya materi himpunan di SMP/MTs kelas VII 

2. Salah satu bahan ajar yang mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang membantu peserta didik mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari dan menyelesaikan masalah bersifat kontekstual 

3. Salah satu bahan ajar yang mendukung tercapainya pembelajaran 

secara mandiri bagi peseta didik. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat dikemukakan 

adalah sebagai berikut:   

1. E-modul pembelajaran ini disusun sesuai karakteristik peserta didik, 

sehingga diharapkan peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri. 

Peserta didik diharapkan membaca buku-buku atau sumber belajar terkait 

lainnya, sehingga dapat menambah pengetahuan tentang materi yang 

dipelajari. 
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2. Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu peneliti hanya melakukan uji 

coba terbatas, hal ini dikarenakan kondisi dan situasi yang tidak 

memungkinkan dan hanya mengambil sampel pokok bahasan tertentu, 

serta subjek penelitian juga terbatas yaitu hanya berjumlah 10 0rang 

peserta didik. Dengan demikian, disarankan produk pengembangan dapat 

diuji cobakan pada pokok bahasan dan subjek penelitian yang lebih luas.   
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Lampiran 1. Format Tampilan E-modul 

Link produk yang dikembangkan: https://fliphtml5.com/yauoc/rgxo/basic  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  Sampul Awal 

Tampilan Awal Saat Link di Akses 

https://fliphtml5.com/yauoc/rgxo/basic


 

 

 
 

  

 

 

  

Kata Pengantar 

Glosarium dan Pendahuluan 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pendahuluan 

Halaman Isi E-modul dan Rangkuan 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Tugas dan Tes Formatif 

Tes Formatif dan Kunci Jawaban 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampul Belakang 

Gambar Daftar Pustaka 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Galeri Video 

Galeri Foto Berisi Biografi 



 

 

 
 

Lampiran 2 Lembar Validasi Ahli Media dan Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli materi/isi 

 

  



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 4 Lembar Praktikalitas Pendidik  

 

  



 

 

 
 

 

 

  



 

 

 
 

  



 

 

 
 

Lampiran 5 Lembar Praktikalitas Peserta Didik 

Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

 

  

Aspek 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Respon peserta didik ke- Total  

perbutir 

Rata-rata tiap aspek 
Persentase Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Media 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

37,33 93% 
Sangat praktis 

 

2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

5 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 35 

6 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 36 

9 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 

Pembelajaran  10 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

37,25 93% Sangat praktis 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

Manfaat  14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
38,5 96% Sangat praktis 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

Total  562 113,08   

Rata-rata keseluruhan 37,46 37,7 94% Sangat praktis 



 

 

 
 

Lampiran 6. Surat Keteragan Selesai Meneliti 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 8. Permohonan Surat Izin Penelitian 
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